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ABSTRAK 

 

Salma Auliya, Implikasi Hadis Larangan Marah Dengn Pendekatan Psikologi 

(Studi Analisis Hadis Riwayat Sunan al-Tirmidhi> Nomor Indeks 2020) 

Penelitian ini dilakukan mengarah pada rumusan masalah yang pertama, 

Bagaimana status dan ke-h{ujjah-an hadis larangan marah sunan al-tirmidhi> no 

indeks 2020. Kedua, Bagaimana implikasi marah dalam pendekatan psikologi. 

Dan ketiga, Bagaimana kontribusi sunan al-tirmidhi> no indeks 2020 dalam 

perkembangan ‘Ulu>m al-h{adi>th. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui status dan ke-h{ujjah-an hadis larangan marah sunan al-tirmidhi> no 

indeks 2020 dan untuk mengetahui implikasi hadis larangan marah dalam 

pendekatan psikologi dan untuk mengetahui  kontribusi sunan al-tirmidhi> no 

indeks 2020 dalam perkembangan  ‘Ulu>m al-h{adi>th. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library 

Research (penelitian kepustakaan). Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan 

sumber-sumber data yang menggunakan bahasa Arab ataupun Indonesia yang 

mempunyai hubungan dengan pokok pembahasan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan penjelasan terkait dengan 

hadis larangan marah dan bertujuan untuk melihat hal-hal yang dapat memicu 

marah pada setiap orang dan dampak apa yang didapat dari seseorang yang mudah 

marah. Dari penelitian ini akan mencoba menjawab serta memberi pemahaman 

lebih terkait dampak marah yang kemudian dianalisa melalui pendekatan 

psikologi. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah hadis larangan marah 

bahwasannya marah tidak dilarang tetapi untuk dikendalikan karena dapat 

mempengaruhi psikis seseorang memberikan dampak buruk apabila marah tidak 

dilampiaskan atau diluapkan. Serta implikasi marah ini sangat mempengaruhi 

kondisi psikis seseorang yang menyebabkan dampak buruk. 

 

Kata Kunci: Marah, al-Tirmidhi>, Psikologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hadis, ialah petunjuk Islam kedua setelah Alquran, sebagai pedoman dan 

petunjuk bagi umat muslim untuk menjalankan semua aktivitasnya, termasuk 

masalah ibadah dan sosialisasi didalam kehidupan bermasyarakat. Hadis ialah 

perilaku atau sikap Rasulullah didalam kehidupan sehari-harinya, yang sesuai dari 

tuntunan Allah yang sudah dijelaskan dalam Alquran, dan sudah semestinya 

menjadi suri tauladan untuk manusia. Banyaknya jumlah hadis, terkadang ada 

pemahamannya yang juga sering menyesatkan, padahal hadis itu berfungsi untuk  

pembenaran ajaran hukum untuk umat muslim setelah Alquran.
1
 

Maka hal ini, hadis memiliki peran yang sangat penting dalam mengatur 

kehidupan manusia diantaranya mengendalikan sikap dan tingkah laku seseorang 

termasuk dalam emosionalnya. Didalam suatu kehidupan tertanam emosi pada diri 

manusia yang sudah melekat sejak lahir dan mempunyai peranan penting 

dikehidupan bagi perilaku manusia. Manusia adalah makhluk ciptaan terbaik 

Allah diantara ciptaan yang lainnya, diberikan kelebihan akal dan juga diberikan 

perasaan dan emosi. Emosi yang pada hakikatnya adalah sebuah rasa atau 

dorongan untuk manusia melakukan tindakan, emosi mengandung reaksi derajat 

yang tinggi dan merupakan sebuah reaksi yang kompleks, soleh sebab itu emosi 

menimbulkan adanya perilaku manusia dikehidupan sehari-hari. Marah salah 

satunya yang melekat dengan pengertian emosi bila selain marah itu bukan 

                                                             
1
Agusman Damanik, Urgensi Studi Hadis di UIN Sumatera Utara, Jurnal Kewahyuan Islam, 2017. 

83. 
2
Rovi Husnaini, Hadis Mengendalikan Amarah Dalam Prespektif  Psikologi, Jurnal Ilmu Hadis 
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sebutan emosi, peristiwa ini sering sekali ditemui, banyaknya orang menilai bila 

emosi merupakan hal yang bersifat negative.
2
 

Marah ialah adalah sebutan emosi yang bersifat wajar atau normal yang 

dialami setiap manusia. Penyebab marah bisa dari apa yang diperbuat oleh orang 

sekitar terhadap diri seorang individu yang bersangkutan, atau bisa jadi 

diakibatkan dengan yang telah kita perbuat pada diri sendiri, seperti stres, adanya 

suatu ingatan menyakitkan, dan sebagianya yang dapat membuat marah. 

Marah adalah suatu kondisi yang kadang menimpa manusia, bahkan 

terkadang manusia tidak dapat menghindarinya. Manusia ialah ciptaan paling 

istimewa. Semua kemampuan telah dikasihkan Allah terhadap manusia, 

diantaranya kemampuan Allah yang diberi kepada manusia adalah suatu emosi.
3
 

Ada beberapa emosi yang sudah melekat didasar sifat manusia yang sudah 

dimiliki sejak lahir hingga meninggal nanti yaitu emosi marah, emosi senang dan 

juga emosi takut. Mengalami kemarahan bukan berarti mengalami hal yang buruk, 

marah sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia mulai dari anak-anak hingga 

dewasa.
4
  

Marah suatu reaksi yang timbul dari perasaan sifat kesal yang memuncak. 

Bila seseorang menemui hal-hal yang tidak sesuai dengan harapan dan 

pandangannya. Orang keluar sifat amarah karena beberapa alasan diantaranya 

adanya konflik, adanya penghinaan, adanya cemoohan, adanya ancaman, maupun 

adanya tekanan rasa sakit didalam diri. Dalam keadaan memuncak marahnya, 

                                                             
2
Rovi Husnaini, Hadis Mengendalikan Amarah Dalam Prespektif  Psikologi, Jurnal Ilmu Hadis 

4,2019. 80. 
3
Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid  Nada, Ensiklopedi Adab Islam Menurut al-Qur‟an dan as-

Sunnah, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2007),249. 
4
Indah Wigati, Teori Kompensasi Marah Dalam Prespektif Psikologi Islam, Jurnal Ta‟dib, 

Vol.XVIII, No.2, 2013. 194. 
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seringkali terjadi suara orang akan meninggi. Sarafnya bereaksi dengan keluarnya 

hormon adrenalin sehingga menyebabkan keluarnya energi berlebihan sehingga 

menimbulkan reaksi  yang dadakan. 

Seseorang rasa amarahnya mereda, saraf lain akan bekerja dapat 

menjadikan keadaan diri seimbang kembali, akibat marah mengakibatkan seorang 

bisa mengerjakan sesuatu yang semestinya tidak dilakukan bila orang yang 

bersangkutan dalam keadaan tidak emosi. Lewat media sosial (medsos) sering 

menjumpai atau mendengar kejadian-kejadian yang mengerikan akibat seseorang 

merasakan kemarahan yang sangat muncak seperti pembunuhan. Kemarahan 

mengakibatkan melukai hati seseorang, berpotensi memukul diri sendiri hidup 

dalam suatu tekanan. Amarah jika disimpan, akibatnya kemarahan itu bisa 

menjadikan diri sulit menikmati damai dan bahagia. 

Menuangkan (marah) salah satu hal yang wajar sebab itu salah satu hak 

manusia untuk menuangkannya, manusia telah Allah lengkapi dengan sebuah 

perasaan (marah). Dapat menjadi buruk bila emosi (marah) tidak diluapkan 

keluar, emosi positif (senang) ataupun negatif (marah) perlu diluapkan agar  

keseimbangannya terjaga. Kondisi sedang emosi (marah) sulit untuk 

berkonsentrasi dan berpikiran baik. Namun, dalam meluapkan sebuah amarah 

tidak bisa sembarang hati karena dapat mengakibatkan keadan buruk.  

Marah merupakan ekspresi emosi yang timbul dari pengaruh sekitar 

lingkungan, orang menjadi keluar marahnya sebabnya mendapatkan stimulus-

stimulus terancam keresahan, kegelisahan, kenyamanannya seorang, misal 
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seseorang akan marah bila dilecehkan orang lain. orang akan menjadi mudah 

marah yaitu terdapat berbagai faktor seperti kondisi fisik dan kondisi psikis.
5
 

Kemarahan akan mengganggu realisasi diri dalam kehidupan manusia. 

Kemarahan merupakan salah satu penyakit jiwa pada manusia. Manusia dengan 

pikiran yang sehat dan kondisi mental yang baik akan dapat membantu dirinya 

sendiri untuk mengendalikan emosinya. Sebaliknya, orang yang sedang stres, 

frustasi, dan terluka biasanya mudah tersinggung secara emosional dan mudah 

marah. 

Emosi marah dapat berdampak negatif pada individu dan pihak lain secara 

fisik, mental, sosial, dan ekonomi. Emosi marah juga sering kali merupakan 

bujukan agresif untuk melakukan kejahatan. Emosi kemarahan merupakan reaksi 

terhadap luka, kekecewaan atau cedera, dan itu akan membuat individu tersebut 

bereaksi dengan marah. Kemarahan disebabkan oleh ketidaknyaman, perasaan 

diabaikan, bingung, tertekan, terluka atau terlupakan.
6
 Kemarahan biasanya juga 

merupakan pemicu radikal, yang mengarah ke tindakan kriminal atau kejahatan. 

Bahaya penjelasan mengenai bahaya marah yang diungkapkan para ahli 

dengan pendekatan psikologis. Banyak ahli menyatakan bahwa marah ialah salah 

satu elemen paling rusak dari sifat dasar manusia. Dalam diri setiap orang kalau 

dibiarkan akan menjadi-jadi, marah merupakan salah satu kekuatan penghancur 

besar yang akan melukai orang itu sendiri maupun orang-orang yang berhubungan 

dengannya.
7
 Psikolog telah menunjukkan bahwa orang yang marah lebih mungkin 

melakukan kesalahan, karena kemarahan dapat menyebabkan hilangnya kendali 

                                                             
5
Rita Susanti, Desma Husni, Eka Fitriyani. Perasaan Terluka Membuat Marah, Jurnal Psikologi, 

Vol.10, No.2, 2014. 104. 
6Ibid..,104. 
7Yadi Purwanto dan Rachmat Mulyono, Psikologi Marah Prespektif  Psikologi Islami (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2006), 40. 
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diri dan penilaian yang objektif. Psikolog telah menunjukkan bahwa orang yang 

marah lebih mungkin melakukan kesalahan, karena kemarahan dapat 

menyebabkan hilangnya kendali diri dan penilaian yang objektif. Marah 

merupakan gejolak darah dalam hati atau karena ingin membalaskan dendam 

orang-orang yang menyebabkan keributan yang menimpanya. Akibat marah, ia 

mungkin berbicara tentang perilaku kasar, seperti memukul, melempar, 

menghancurkan, menyiksa, dan mengucapkan kata-kata yang tidak sopan seperti 

menuduh dan mengumpat hingga menyebabkan kematian. Menurut Ja‟far Ibn 

Muhammad kemarahan adalah sebuah pintu dari segi keburukan.
8
 

Dan oleh karena itu, orang-orang saleh, meskipun tidak luput dari marah, 

mereka selalu berusaha melawan nafsu. Karenanya, mereka bisa meredam marah. 

Seperti firman Allah swt di QS: Ali Imran:134 

ٍْظَ وَٱنْعبَفٍِهَ عَهِ ٱنىَّبسِ ۗ  ظِمٍِهَ ٱنْغَ اءِٓ وَٱنْكََٰ سَّ اءِٓ وَٱنضَّ ٱنَّرٌِهَ ٌىُفِقوُنَ فىِ ٱنسَّسَّ

ُ ٌحُِتُّ ٱنْمُحْسِىٍِهَ   وَٱللََّّ

“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 

 

Dalam ayat ini,  seorang yang menahan amarahnya. Yakni orang yang 

menyembunyikan kemarahan mereka dan menahannya dalam hati mereka. 

Sehingga ia tidak melakukan perbuatan dhalim kepada seorang pun sebab 

kemarahan mereka dikatakan apabila ia mendiamkannya dan tidak 

memperlihatkannya dan bersabarlah dan jangan mengembalikan perlakuan yang 

menyakiti mereka.  

                                                             
8Umayah, Jangan Marah! (Analisis Sanad dan Matan Hadis), D{iya> al-Afka>r , Vol.2, No.1, Juni 

2014. 144. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 
 

Menyalurkan emosi adalah hal yang wajar, karena menyalurkan emosi 

adalah hak asasi manusia, karena Allah swt telah membekali manusia dengan 

emosi. Jika ia tidak menyalurkan emosi positif dan negatif, itu akan berdampak 

buruk. Namun, saat menyalurkan emosi seperti marah, ia tidak bisa melakukan 

apa yang ia inginkan, karena hal ini juga bisa berakibat buruk. Dalam sebuah 

hadis Rasulullah SAW bersabda: 

ٌْتٍ قبَلَ: حَدَّثىَبَ أثَوُ ثكَْسِ ثْهُ عٍََّبشٍ، عَهْ أثًَِ حَصٍِهٍ،  - 0202 حَدَّثىَبَ أثَوُ كُسَ

ٍْهِ وَسَهَّمَ،  ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًّ ٌْسَحَ قبَلَ: جَبءَ زَجُمٌ إنِىَ انىَّجِ عَهْ أثًَِ صَبنِحٍ، عَهْ أثًَِ هُسَ

ٍْئبً وَلََ تكُْثِسْ  ًَّ نعََهًِّ أعٍَِهِ، قبَلَ: فَقبَلَ: عَهِّمْىًِ شَ ، فَسَدَّدَ ذنَِكَ مِسَازًا « لََ تغَْضَتْ »عَهَ

ٍْمَبنَ ثْهِ صُسَدٍ وَهَراَ « : لََ تغَْضَتْ »كُمُّ ذنَِكَ ٌقَوُلُ:  وَفًِ انجبَةِ عَهْ أثًَِ سَعٍِدٍ، وَسُهَ

هُ عُثمَْبنُ ثْهُ عَبصِمٍ حَدٌِثٌ حَسَهٌ صَحٍِحٌ غَسٌِتٌ مِهْ هَراَ انوَجْهِ، وَأثَوُ حَصٍِهٍ اسْمُ 

. الأسََدِيُّ
9

 

 

“Dari Abu> Hurairah ia berkata; Seorang laki-laki menghadap Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam seraya berkata, “Ajarkanlah sesuatu kepadaku, 

namun jangan engkau memperbanyaknya, sehingga aku mudah untuk 

mengingatnya.” Maka beliau pun bersabda: “Janganlah kamu marah.” Lalu 

beliau mengulang-ngulang ungkapan itu.”  

 

 “Marah” atau “Ghadhab” menurut al-Ghazali, bawaan manusia sejak 

lahir, ketika seseorang tidak dapat mencapai apa yang diinginkannya, ia akan 

memicu kemarahan, dan darah akan mengalir dengan cepat ke pembuluh darah 

vena, kemudian ke otak dan jantung. Menurut al-Ghazali, secara umum 

kemarahan datang dari hati dan menyebar ke anggota lain.
10

 Dalam Islam marah 

tidak untuk ditahan, tapi Nabi Muhammad saw menyarankan agar dikendalikan. 

Nasihat Nabi Muhammad SAW dalam “janganlah engkau marah!” yang 

                                                             
9
Abu> ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi>, Juz. 4, (Beirut: Da>r al Ka>tab al-‘Ilmiyah, 1437), 371. 

10
Hammydiati Azifa Lazuardini I, Relevansi Hadis Larangan Marah Dengan Kesehatan Mental, 

AL-QUDS: Jurnal Studi Alquran dan Hadis , Vol.3, No.1, 2019. 88. 
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mempunyai penjelasan menahan marah adalah penghimpun kebaikan memiliki 

keselarasan dengan psikologi, dan pandangan psikologi marah dapat dikendalikan 

dengan cara yang lembut dan pastinya akan berdampak baik bagi tubuh. Manusia 

boleh melampiaskan kemarahan dengan sewajarnya karena sebuah emosi apabila 

tidak dilampiasakan maka akan menyebabkan tidak keseimbangan dalam tubuh 

manusia karena akan mengakibatkan adanya perilaku, balas dendam, depresi, 

putus asa hingga hilangnya iman seseorang kepada Allah swt. Cara untuk 

mengatasi marah termasuk mengendalikan marah, memaafkan kesalahan orang 

lain dan sering berdzikir. 

Berdasarkan latar belakang di atas, kajian ini tertarik untuk membahas 

hadis larangan marah yang kemudian diangkat menjadi sebuah Judul Implikasi 

Hadis Larangan Marah dengan Pendekatan Psikologi Studi Analisis Hadis 

Riwayat Sunan al-Tirmidhi> Nomor Indeks 2020 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, berikut beberapa masalah yang 

teridentifikasi dan yang perlu diteliti:  

1. Kualitas dan ke-h{ujjah-an hadis dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> no 

indeks 2020. 

2. Pemaknaan hadis dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> no indeks 2020. 

3. Pengertian, makna, dan manfaat marah. 

4. Implikasi marah yang dihubungkan dengan hadis kitab Sunan al-

Tirmidhi>  nomor indeks 2020. 
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5. Kontribusi kitab Sunan al-Tirmidhi> dalam perkembangan „Ulu>m al-

h{adi>th. 

Dari identifikasi diatas skripsi ini hanya fokus membahas hadis larangan 

marah dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> no Indeks 2020 yang terkait dengan 

pendekatan psikologi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan, 

berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan: 

1. Bagaimana status dan ke-h{ujjah-an hadis larangan marah sunan al-

tirmidhi> no indeks 2020? 

2. Bagaimana implikasi marah dalam pendekatan psikologi? 

3. Bagaimana kontribusi sunan al-tirmidhi> no indeks 2020 dalam 

perkembangan  „Ulu>m al-h{adi>th? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui status dan ke-h{ujjah-an hadis larangan marah sunan 

al-tirmidhi> no indeks 2020. 

2. Untuk mengetahui implikasi hadis larangan marah dalam pendekatan 

psikologi. 

3. Untuk mengetahui  kontribusi sunan al-tirmidhi> no indeks 2020 dalam 

perkembangan  „Ulu>m al-h{adi>th. 
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Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah keilmuan bagi 

semua kalangan khususnya dalam kajian hadis dan bisa menjadi acuan 

dalam penelitian selanjutnya. 

2. Memberikan sumbangsih berupa wawasan memahami hadis serta 

status  ke-h{ujjah-an hadis dalam kitab sunan al-tirmidhi>  nomor indeks 

2020. 

3. Memberikan pemahan kepada khalayak luas larangan marah dengan 

makna hadis dalam kitab sunan al-tirmidhi>  nomor indeks 2020 dengan 

pendekatan psikologi 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam melakukan penelitian diperlukan kerangka teori untuk membantu 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang akan dikaji agar diperoleh 

hasil yang maksimal. Dalam penelitian ini tentu objek utama yang digunakan 

adalah hadis. Maka perlunya analisis kualitas hadis dalam segi sanad maupun segi 

matan. Ada lima unsur untuk menentukan suatu sanad yaitu, Ittis{a>l al-Sanad atau 

bersambungnya sanad, a>dil, d{a>bi{t, tidak terdapat syad{z dan illat. Untuk 

mengetahui bagaimana lima unsur itu dilakukannya penelitian dengan tiga 

langkah. Langkah pertama, dengan menghimpun semua sanad hadis itu lalu 

melakukan I’tiba >r Sanad menggunakan skema semua rangkaian sanad. Langkah 

kedua, dengan menelaah periwayat serta bagaimana cara periwayatan yang 

dipakai. Dalam langkah ini, semua data tentang informasi perawi seputar biografi, 

jarh wa ta‟dil di kitab–kitab ṭabaqāt, siyār dan lainnya. Selanjutnya adalah 
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menelaah atas kualitas rawi dari segi ke-‟adl-an dan ke-ḍābiṭannya. Jika setelah 

analisis ternyata diketahui bahwa perawi adalah Tṡiqah, maka periwayatan 

tersebut diterima.
11

 

Pada metode kritik matan terdapat unsur yang perlu diperhatikan untuk 

menentukan keshahihan matan tersebut yaitu tidak bertentangan dengan Alquran, 

tidak bertentangan dengan dalil lainnya, tidak bertentangan dengan akal sehat, dan 

susunan menunjukkan sabda kenabian.
12

 

Dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan kajian maanil hadis, 

ilmu maanil hadis ialah membahas dan memahami prinsip-prinsip metodologis 

hadis Nabi saw agar dapat memahami makna dan isi Hadis secara tepat dan 

proposional.
13

 

Selanjutnya, penelitian ini akan dilanjutkan pembahasan hadis larangan 

marah Sunan al-Tirmdhi> no Indeks 2020 dengan pendekatan psikologi. Hal 

tersebut akan meliputi diantaranya pemaknaan hadis dan tinjauan dari segi 

pendekatan psikologis. 

 

F. Telaah Pustaka 

Setelah dilakukan beberapa pencarian, tidak ditemukan sebuah penelitian 

yang membahas hadis larangan marah (kajian maanil hadis tentang larangan 

marah riwayat Sunan al-tirmidhi> no indeks 2020 dalam pendekatan psikologi). 

Akan tetapi ada sebagian karya yang sudah membahas masalah yang serupa 

dengan penelitian sekarang ini: 

                                                             
11

Rizkiyatul Imtyas. Metode Kritik Sanad dan Matan, Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuludin, Vol.4, 

No.1, 2018. 23. 
12

Ibid..., 25-26. 
13Abdul Majid Khon, Takhrij Metode dan Memahami Hadis, (Jakarta:Amzah,2014),134. 
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1. “Buku Psikologi Marah: Prespektif Psikologi Islami, karya Yadi Purwanto dan 

Rachmat Mulyono.”Diterbitkan di Bandung oleh PT Refika Aditama pada 

tahun 2006. Dalam buku ini sesuai dengan yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu tentang pengertian marah dan dampak negatif maupun positifnya dari 

prespektif psikologi. 

2. “Skripsi Marah Dan Kesehatan Mental Dalam Prespektif Islam,” karya 

Muhammad Hidayatullah. Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak Dakwah UIN-

SUKA pada tahun 2004.  Dalam skripsi ini lebih difokuskan pada manajemen 

marah dalam membangun kesehatan mental, mengetahui pandangan kesehatan 

mental Islam terhadap sifat marah”. 

3. Skripsi  Sabar Sebagai Terapi Emosi Marah: Studi Pemikiran Imam Al-

Ghazali karya Joko Ariyanto, Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak Dakwah 

UIN SUKA pada tahun 2005. Skripsi ini membahas mengenai sabar 

merupakan cara mengobati marah menurut al-Ghazali. 

4. Jurnal Perasaan Terluka Membuat Marah karya Rita Susanti, Desma Husni, 

Eka Fitriyani, Diterbitkan di Riau oleh Fak Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau pada tahun 2014. Jurnal ini membahas mengenai hal-hal yang dapat 

memicu marah pada setiap individu. 

5. Jurnal Hadis Mengendalikan Amarah Dalam Prespektif Psikologi, karya Rovi 

Husnaini, Diterbitkan di Bandung oleh Universitas Muhammadiyah Bandung. 

pada tahun 2019. Jurnal ini membahas mengenai hadis tentang mengendalikan 

amarah memiliki keselarasan dengan psikolog.  

Beberapa penelitian sebelumnya tampaknya berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan ini. Riset di atas belum memberikan riset yang detail dan 
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jelas  mengenai hadis larangan marah yang terkait dengan pandangan psikologi. 

Didasari pada fenomena sekarang yang terjadi dimana manusia sering berlebihan 

dalam marah ketika menghadapi suatu hal. Padahal Nabi SAW sudah bersabda 

dan menyerukan kepada umatnya untuk tidak marah ketika menghadapi suatu hal. 

Sebab, marah memberikan dampak yang berpengaruh pada kondisi psikologis 

sehingga penelitian ini bertujuan mengetahui makna yang terkandung dalam hadis 

larangan marah yang diteliti dari pandangan psikologis. 

 

G. Metodologi Penelitian. 

Metode adalah cara yang teratur dan penting dalam melaksanakan suatu 

kegiatan. Salah satunya sedang dalam penelitian. Cara ini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. Metode pendekatan terhadap masalah jauh 

lebih penting daripada topik. Metode dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan model penelitian kualitatif. Penggunaan model 

ini untuk mendapatkan data yang mendalam dan terperinci. Meskipun jenis 

penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), namun hal ini 

menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama untuk menggali teori dan 

konsep yang ditemukan peneliti sebelumnya. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dirancang untuk mendeskripsikan peristiwa atau gejala 

yang terjadi yang mana peristiwa atau gejala tersebut perlu mendapatkan 
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perhatian dan penanggulangan. Sehingga hasil analisis peristiwa atau gejala 

tersebut akan menghasilkan manfaat di waktu yang akan datang.
14

 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data utama yaitu kitab hadis “Sunan al-Tirmdhi>‛ {. 

Sedangkan yang menjadi data sekunder antara lain, kitab syarah Sunan al-

Tirmdhi>,  kitab Tahdib al-Tahdib, kitab Tahdibul Kama>l.  

Guna memperoleh kelengkapan penelitian ini digunakan beberapa 

dokumen, antara lain buku-buku yang dipelajari dan karya ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

4. Teknik pengumpulan data 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, dan teknologi yang 

digunakan adalah dokumen, yaitu dengan cara mengumpulkan catatan, buku, 

surat kabar, terbitan berkala dan bahan tertulis lain yang berkaitan dengan topik 

yang dibahas. Kemudian teknik pengumpulan data lainnya berupa “takhri>j al-

h{adi>th dan i‘tiba>r al-sanad.‛  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 

sanad dan matan. Dalam penelitian Sanad, metode kritis Sanad digunakan 

dengan pendekatan “rija>l al-h{adi>th dan jarh{ wa ta‘dil.” Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui tingkatan kualitas rawi dan pertemuan antara mereka selaku 

guru dan murid dalam periwayatan hadis. Sedangkan dalam penelitian validitas 

matan diuji dengan penegasan ayat Alquran, hadis s}ah{i>h{ lain, akal sehat atau 

                                                             
14Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015),9. 
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logika dan fakta sejarah. Setelah analisis sanad dan matan selesai, maka proses 

selanjutnya ialah menelaah hadis larangan marah Sunan al-Tirmdhi> no indeks 

2020 dengan pendekatan psikologi. kemudian disesuaikan dengan fenomena yang 

terjadi sekarang. seperti penyebab marah itu terjadi, dampak marah terhadap fisik 

(tubuh) dan cara memberikan solusi mengendalikan marah. Untuk penelitian ini, 

metode deskriptif digunakan untuk analisis. Data primer dan sekunder yang 

terkumpul akan diklasifikasikan dan dianalisis menurut sub babnya masing-

masing, yang akan menggambarkan secara sistematis, jujur dan akurat hal-hal 

yang dipelajari. 

   

H. Sitematika Pembahasan 

Penelitian ini tersusun dari beberapa bab dan sub bab. Pada bab pertama, 

menjelaskan latar belakang, identifikasi dan batasan malah, rumusan maslah, 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, 

metodologi penelitian, sistematika pembahasan. Pada bab ini digunakan sebagai 

pedoman agar penilitian ini terarah dan tidak melebar ke pembahasan yang lain. 

Pada bab kedua, menjelaskan landasan teori yang digunakan diantaranya, 

kritik hadis, pemahaman tentang marah dan teori psikologis tentang marah juga 

akan dijelaskan. 

Bab kedua berisi landasan teori bab ini berisi beberapa teori tentang kritik 

hadis. Dalam bab ini, pemahaman tentang marah dan teori psikologis tentang 

marah juga akan dijelaskan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 
 

Bab ketiga, memuat tentang kitab Sunan al-Tirmdhi> , data hadis utama, 

takhrij hadis, beberapa skema sanad hadis utama maupun pendukung, I‟tibar, 

pemakanaan hadis. 

Bab keempat, memuat mengenai kualitas dan ke-h{ujjah-an hadis Sunan al-

Tirmdhi> nomor indeks 2020, implikasi marah bila dihubungkan dengan hadis 

Sunan al-Tirmdhi> no indeks 2020 melalui kajiaan ma‟anil dengan pendekatan 

psikologi, serta kontribusi kitab Sunan al-Tirmdhi>  terhadap perkembangan dan 

„Ulu>m al-h{adi>th.  

Bab kelima, adalah bab penutup yang memuat tentang kesimpulan dan 

juga saran dari penulis untuk masyarakat umum dan masyarakat akademi
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BAB II 

METODE ANALISA KRITIK SANAD DAN MATAN 

 

A. Kritik Hadis  

  Secara etimologi, kata kritik yang merupakan terjemahan dari kata naqd 

didalam bahasa Arab dan digunakan semakna dengan kata “al-tamyiz” yang 

artinya pembeda atau pemisah. Dalam bahasa Arab populer kata naqd sering kali 

diartikan dengan penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan. Sementara arti 

bahasa Indonesia, kata kritik menghakiminya, membandingnya dan 

menimbangnya. Dalam penggunaannya, orang Indonesia sering mengkonotasikan 

kata kritik kepada arti tidak gampang percaya, tajam. Analisis Atau penjelasan 

tentang kelebihan dan kekurangan terhadap suatu karya.
15

 

  Dalam terminologi ulama hadis, kritik disebut naqd al-hadits, yaitu suatu 

disiplin ilmu yang membahas bagaimana membedakan antara hadis sahih dan 

hadis da‟if, serta cara bagaimana mengetahui keberadaan 'illat dalam hadis kritik 

dikenal dengan istilah naqd al-hadis, yakni disiplin ilmu yang membahas 

bagaimana membedakan antara hadis sahih dan da„if dan cara mengetahui adanya 

„illat pada hadis dan bagaimana menghukumi perawinya dari sisi jarh wa al-ta‟dil 

dengan penggunaan kata-kata khusus yang terkandung makna tertentu yang bisa 

diketahui oleh pakar ilmu hadis. Mustafa Azami berpendapat bahwa upaya 

menyeleksi atau membedakan antara hadis sahih dan daif serta menetapkan status 

perawi-perawinya apakah tsiqah atau cacat.
16

 

                                                             
15Atho‟illah Umar, “Budaya Kritik Ulama Hadis Prespektif Historis dan Praktis”, Jurnal 

Mutawatir Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 1, No. 1 (Surabaya, 2011), 196. 
16Ibid..,196. 
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  Kritik hadis bertujuan agar menguraikan atau melakukan analisa terhadap 

suatu matan hadis yang dapat diterima sesuai dengan kejadian. Penelitian pada 

teks matan hadis dan perawi sangat berhubungan dalam menentukan kualitas 

hadis. Dari sini seorang perawi harus mengamati, mengingat, menyampaikan dan 

menyebarkan hadis tersebut.
17

 

  Kegunaan kritik hadis sangat penting untuk dilakukan dalam menemukan 

kebenaran informasi pada hadis tersebut. Mengingat bahwa hadis merupakan 

salah satu petunjuk Islam kedua, dalam hal ini bukan maksud untuk meragukan 

setiap perawinya. Namun, untuk mengetahui kebenaran informasi tersebut dan 

mengingat untuk masa kodifikasi hadis yang cukup lama dengan masa Nabi saw. 

Sehingga kritik dilakukan agar kebenaran informasi yang tersampaikan dapat 

dipertanggungjawabkan.
18

 

 

1. Kriteria Keshahihan Sanad Hadis 

 Menurut bahasa, sanad (انسندجالأسناد) berarti sesuatu yang dijadikan 

pegangan, sesuatu yang tinggi dari bumi dan yang menghadang di gunung. Kata 

ini berarti tempat sandaran. Sedangkan secara istilah, sanad berarti jalan matan 

 yaitu rangkaian nama-nama perawi yang menyampaikan sebuah hadis ,(طريق انمتن)

dari sumbernya atau rangkaian para perawi yang menyampaikan kepada matan.
19

 

Peranan sanad dalam penentuan status dan kualitas hadis tersebut, apakah dapat 

diterima atau tidak, tergantung pada sanad dan matannya. Jika hadis tersebut 

memenuhi syarat dan standar tertentu begitu juga dengan matannya, maka hadis 

                                                             
17Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis Versi Muhadditsin dan  Fuqaha, (Yogyakarta:LiAt bOOk 

(eLBe. 2004), 9. 
18Idri, Kritik Hadis Dalam Prespektif Studi Kontemporer, Jurnal Islamica, Voll 4, No. 2 

(Maret,2010),262. 
19Zulheldi, “Eksistensi Sanad Dalam Hadis”, MIQOT, Vol.XXXIV No.2 Juli-Desember 2010, 

164. 
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tersebut dapat dijadikan dalil untuk melakukan sesuatu atau memberlakukan 

suatu hukum. Namun jika syarat tersebut tidak terpenuhi maka hadis tersebut 

akan ditolak dan tidak bisa dijadikan h{ujjah. Sanad dari suatu hadis memiliki 

peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas Hadis, yaitu diterima 

sebagai bukti (maqbul) atau tidak (mardud). Beberapa kriteria yang disebutkan 

agar hadis diterima sebagai bukti, antara lain:
20

  

Pertama, sanad bersambung yaitu, setiap rawi dari jalur sanad hadis 

menerima suatu hadis dari rawi terdekat sebelumnya. Keadaan ini berlangsung 

sampai pada setelah metode tersebut di atas diterapkan akan diperoleh suatu 

kesimpulan tentang status dan posisi dari hubungan masing-masing perawi pada 

jalur sanad yang diteliti.
21

 

Kedua,  perawi bersifat ‘adi>l. ‘adi>l dalam kajian ilmu hadis, sebagaimana 

dijelaskan oleh “Jalal al-Din „Abd al-Rahman Ibn Bakr al-Suyuthi” terangkum 

dalam beberapa kriteria khusus, yaitu beragama Islam, tidak fasiq  selalu menjaga 

muru‟ah. Dengan demikian, metode kritik yang dapat diterapkan dalam menyoroti 

‘adi>l -nya seorang perawi adalah sebagai berikut. Pertama, melihat popularitas dan 

kemuliaan seseorang dalam kedudukan sebagai rawi dilingkup ulama hadis. 

Kedua, adanya penilaian dari para kritikus rawi yang menjelaskan berbagai aspek 

keunggulan dan kekurangan yang terdapat pada diri seorang rawi. Ketiga, 

berlakunya kaedah al-Jarh wa al-Ta‟dil ketika terjadi kontroversi para kritikus 

rawi dalam menilai seorang perawi. Kemudian ditarik kesimpulan tentang kualitas 

seorang perawi berdasarkan konsederasi yang termaktub di atas, sehingga 

                                                             
20

Abdul Majid Khon, Takhrij Metode dan Memahami Hadis, (Jakarta: AMZAH, 2014),100. 
21

Taufiqurrahman , “Kritik Hadits Dalam Kawasan Kajian Sejarah”, Jurnal Ulunnuha, Vol.8, No.1 

Juni  2019, 91. 
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penilaian terhadap perawi tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan mendapat 

legalitas.
22

 

Ketiga, Perawi bersifat d{abi>t{. Ada tiga kategori khusus dalam melihat sifat 

d{abi>t{ dari seorang perawi yang dapat diterapkan oleh seorang kritikus, yakni 

pertama, tidak banyak melakukan kesalahan dan masih ingat ketika meriwayatkan 

kembali hadis tertentu. Kedua, masih kuat hafalannya ketika meriwayatkan 

kembali sebuah hadis dan mengetahui makna hadis apabila meriwayatkan melalui 

makna. Sementara metode kritik yang dapat diterapkan ketika melihat sifat d{abi>t{ 

seorang perawi adalah sebagai berikut: Pertama, adanya kesaksian ulama. Kedua, 

antara riwayat dari seorang perawi dengan riwayat perawi lain yang sudah cukup 

dikenal sifat d{abi>t{-nya mempunyai kesesuaian dan kesamaan. Akan tetapi, tingkat 

kesesuaian dan kesamaan ini hanya berlaku pada makna dan harfiahnya saja. 

Setelah itu, penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah diketahui otensitas nilai 

dari kesaksian sumber dan perbandingan kajian intern sanad, sehingga sifat d{abi>t{ 

dari seorang perawi dapat diterima.
23

  

Keempat, Terhindar dari syad{z, bila rawi hadis yang thiqa>h meriwayatkan 

hadis tetapi rawi lain yang juga thiqa>h tersebut tidak meriwayatkannya. hadis 

terkandung syad{z bila mempunyai sanad lebih dari satu. Ada tiga kategori yang 

dapat dilakukan oleh seorang kritikus ketika melihat kriteria syad{z. Pertama, 

semua matan hadis yang mempunyai pokok permasalahan sama yang ada pada 

masing-masing sanad diambil dan dikumpulkan untuk disatukan, dan kemudian 

dilihat perbandingannya. Kedua, meneliti kualitas semua perawi yang terdapat 

dalam jalur sanad. Ketiga, apabila seluruh perawi dalam jalur sanad dinilai thiqa>h 

                                                             
22Ibid.., 92. 
23Ibid..,92-93. 
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dan hanya satu orang sanad yang menyalahi sanad-sanad lainnya, maka sanad 

yang menyalahi tersebut dikelompokkan pada syad{z, karena dikalahkan oleh 

sanad lain yang dikenal sebagai mahfudz. Setelah dilakukan verifikasi melalui 

perbandingan kualitas dan kategorisasi di atas, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah proses penilaian hadis tersebut sudah bisa ditetapkan perawi yang 

syad{z dan mahfud.
24

 

Kelima, terhindar dari „Illat, menurut Ibn Shalah, „Illat dimaksudkan 

sebagai sebab yang tersembunyi sebagai sebab yang tersembunyi dan dapat 

merusak kualitas suatu hadis. Kebenaran dan munculnya „illat dapat menyebabkan 

turunnya nilai suau hadis (tidak sah{ih). Atas dasar itu, maka seorang kritikus dapat 

mengetahui „illat dengan memperhatikan beberapa kategori berikut ini:   

a. Pertama, sanad yang terlihat “muttashil” dan “marfu”, akhirnya setelah 

diselidiki “muttashil” dan “mauquf”.  

b.  Kedua, sanadbya terlihat “muttashil” dan “marfu”, akhirnya setelah 

diselidiki “muttashil” dan “mursal”.  

c. Ketiga, adanya percampurannya sebuah hadis satu dengan hadis  lainnya.  

d. Keempat, terdapat ketidaktepatan ketika menyebut rawi, sebab terdapat 

adanya perawi-perawi yang mempunyai kemiripan snama, sedangkan 

kualitasnya berbeda dan tidak semuanya Tsiqah.
25

 

Ketika menilai adanya cacat dalam sebuah hadis dengan berpatokan 

kepada kriteria terakhir ini („illat), maka diperlukan bantuan kecerdasan, intuisi, 

hafalan hadis dalam jumlah yang banyak, pendalam pengetahuan tentang tingkat  

d{abi>t perawi serta mempunyai keilmuan dalam kajian sanad dan matan hadis. 

                                                             
24Ibid..,93. 
25Ibid..,93-94. 
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Kredibilitas hadis dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain perilaku, sifat, 

biografi, aliran pemikiran yang diikuti, dan cara menerima dan manyampaikan 

riwayat. Dalam menentukan hadis, perlu memahami Ilmu Rijal al-H{adi>th. 

Dalam Ilmu Rijal al-H{adi>th terdapat dua pembagian yaitu: 

1. Ilmu Tari>kh al-Ruwa>h 

 Kajian yang mempelajari para periwayat hadis yang terkait dengan 

periwayatan hadis. Menurut bahasa, kata Tari>kh al-Ruwa>h berarti sejarah para 

periwayat hadis. Menurut  arti etimologis ini, ilmu Tari>kh al-Ruwa>h adalah ilmu 

yang membahas segalah hal yang berkaitan dengan periwayat hadis. Mahmud al-

Tahha mendefinisikan ilmu ini yaitu Ilmu untuk mengetahui para periwayat hadis 

yang berkaitan dengan usaha periwayatan mereka terhadap hadis.
26

 

 Kajian ini menceritakan sejarah para periwayat hadis dengan 

menyebutkan, perjalanan mereka dan sejarah keberadaan mereka di berbagai 

negara dengan menyebutkan kelahiran, kematian, guru dan sejarah penerimaan 

mereka, dari penerimaan mereka, negara mereka dan negara asal mereka. Untuk 

menjelaskan keberadaan mereka ke berbagai negara. Dan situasi menerima hadis 

sebelum dan sesudah interaksi dengan guru. Melalui ilmu ini dapat melihat 

status perawi yang menerima hadis dari nabi, keadaan periwayat para penerima 

hadis dari rasuluallah, keadaan status perawi yang menerima hadis dari seorang 

sahabat. Ilmu ini penting dipelajari karena hadits terdiri dari sanad dan matan. 

Pahami status perawi yang termasuk dalam sanad dan matan. Mengetahui status 

                                                             
26Idri, dkk., Studi Hadis, (Surabaya: UINSA Press, 2017),123. 
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perawi yang termasuk dalam sanad pada akhirnya untuk mengetahui keaslian 

hadis yang mereka.
27

 

2. Ilmu al-Jarh wa al-Ta‟dil 

 Ilmu ini membahas perawi, baik sisi negatif maupun sisi positifnya dengan 

lafadz-lafadz tertentu. Menurut Subhi al-Salih, ilmu al-Jarh wa al-Ta‟dil adalah: 

Ilmu yang membahas tentang para periwayat hadis dari segi yang dapat 

menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau yang 

membersihkan mereka, dengan ungkapan atau lafadz tertentu.
28

 

 Menurut Muhammad Ajaj Khatib, ilmu al-Jarh wa al- Tadil adalah: Ilmu 

yang mempelajari keberadaan perawi hadis dari segi penerimaan atau 

penolakan. Ilmu ini muncul pada saat yang bersamaan dengan munculnya 

periwayatan hadis, karena untuk menemukan hadis yang sahih harus terlebih 

dahulu memahami perawi dan mengetahui pendapat kritikus tentang keaslian 

perawi, sehingga dapat dibedakan antara hadis yang diterima dan hadis yang 

ditolak.
29

 

 Oleh karenanya, ulama mempelajari hadis tentang para periwayat hadis, 

mengikuti kehidupan ilmiahnya, memahami semua ilmunya, dan 

mempelajarinya dengan cermat sehingga perawi yang memiliki daya ingat, ilmu, 

dan waktu belajar yang kuat dengan seseorang akan diketahui. Perbedaan ilmu  

Rijal al-H{adi>th dengan ilmu sebelumnya adalah bahwa untuk memahami 

identitas perawi, apakah perawi layak diterima atau ditolak, dinilai kredibilitas 

perawi. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa “ilmu al-Jarh wa al-Ta'dil” 

merupakan bagian dari ilmu Rijal al-H{adi>th. 

                                                             
27Ibid..,124. 
28Ibid..,126. 
29Ibid..,127. 
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 Kadang kala terjadi kontradiksi dalam menilai seorang periwayat hadis, 

ada yang memberikan penilaian adil dan ada penilaian yang cacat. Jika hal ini 

terjadi pada rentang waktu yang berbeda, apa yang diamalkan adalah penilaian 

yang terakhir. Ada beberapa ulama berpendapat sebagai berikut: 

1. Jarh didahulukan dan ta‟dil  meskipun ulama yang menta‟dilnya lebih 

banyak dari yang mentajrih. Alasannya orang yang mentajrih mempunyai 

kelebihan mengetahui (cermat) melihat kekurangan perawi yang hal ini 

umumnya tidak dilihat secara jeli oleh orang yang menta‟dil. Hal ini 

menurut al-Syaukan pendapat ini adalah pendapat jumhur. 

2. Ta‟dil didahulukan dari jarh apabila orang yang menta‟dil lebih banyak 

dari ulama yang mentajrih, karena banyaknya yang menta‟dil memperkuat 

keadaan mereka. 

3. Apabila jarh dan ta‟dil saling bertentangan maka tidak dapat ditajrihkan 

salah satunya kecuali ada salah satu yang menguatkannya. 

4. Ta‟dil harus di dahulukan dari jarh karena pentajrih dalam mentajrih 

perawi menggunakan ukuran yang bukan substansi jarh, sedangkan 

menta‟dil, kecuali setelah meneliti secara cermat persyaratan diterimanya 

ka‟adalahnya seorang perawi. Pendapat pertamalah yang dipegangi oleh 

ulama hadis, baik mutaqaddimin maupun mutaakhirin. Menurut Ajaz al-

Khatib.
30

 

 Faedah dari ilmu al-Jarh wa al-Ta‟dil adalah untuk menilai ‘adi>l atau 

tidaknya, d{a>bit{ atau tidaknya, dan diterima atau ditolaknya periwayat dalam 

riwayat hadisnya. 

                                                             
30

Abdul Majid Khon, Takhrij Metode...,108-109. 
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2. Kriteria Keshahihan Matan Hadis 

 Secara etimologis, matan mengacu pada semua benda keras yang ada 

dibagian atasnya, dan di atas tanah yang keras. Melalui kritik matan, kesalahan 

yang diperbuat rawi dapat dikendalikan, dan penilaian kritikus hadis dapat 

diverifikasi. Selain itu, para rawi dapat dinilai tsiqah atau sebaliknya.
31

 Dengan 

begitu, adanya bahwa sejumlah hadis yang kontradiktif dengan sanadnya yang 

thiqa>h. 

 Dengan adanya hal tersebut beberapa ulama berkesimpulan dalam 

mengemukakan beberapa kriteria, diantaranya: 

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 

2. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran. 

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir. 

4.  Tidak bertentangan dengan ijma‟. 

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. 

6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang lebih kuat.
32

 

 

B. Kehujjahan Hadis 

 Para ulama hadis menentukan  hadis mereka tidak hanya melihat dari satu 

sisi saja seperti diterima atau ditlaknya suatu hadis, melainkan dari berbagai sisi 

dengan maksud untuk mengetahui hadis yang diterima dan mana yang ditolak. 

Para ulama‟ membagi kategori ini jadi dua, yaitu hadis maqbul dan mardud.
33

 

1.  Hadis Maqbul 

                                                             
31

Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015),97-98. 
32

Mahsyar Idris, Kaidah Keshahihan Matan Hadis, (Parepare: Umpar Press, 2014),112-113. 
33Nuruddin „Itr, Ulumul Hadis, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya Offset, 2012), 239. 
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 Menurut bahas arti ma‟khud (yang diambil) dan musaddaq (yang 

dibetulkan atau diterima) menurut istilah adalah hadis yang telah sempurna 

padanya, syarat-syarat penerimaan. Syarat penerimaan suatu hadis menjadi hadis 

yang maqbul berkaitan dengan sanadnya, yaitu sanadnya bersambung, 

diriwayatkan oleh rawi yang d{abi>t{, dan juga berkaitan dengan matannya tidak 

syad{z dan tidak ber‟illat.
34

 

 Tidak semua hadis maqbul boleh diamalkan, akan tetapi ada juga yang 

tidak boleh diamalkan. Dengan kata lain, hadis Maqbul ada yang Ma‟mul bih, 

yakni hadis yang diamalkan ada yang Ghair Ma‟mul bih yakni hadis yang tidak 

bisa diamalkan. Hadis maqbul (Ma‟mul bih)  hadis yang diamalkan apabila: 

Pertama, yang muhkam, yaitu hadis yang telah memberikan pengertian jelas. 

Kedua, yang mukhtalif, yaitu hadis yang dapat dikompromikan dari dua buah 

hadis shahih atau lebih dari sudut dzahirnya mengandung pengertian yang 

bertentangan. Ketiga, yang rajih, yaitu hadis yang lebih kuat dari dua buah hadis s 

sah{ih{ yang nampak bertentangan. Keempat, yang nasikh, yaitu hadis yang 

menasakh (mengahapus) ketentuan hadis yang datang terdahulu.
35

 

 pada hadis yang (Ghair Ma‟mul bih) yakni hadis yang tidak bisa 

diamalkan apabila: Pertama, yang mutasyabih, yaitu hadis yang memberikan 

pengertian tidak jelas. Kedua, yang marjuh, yaitu hadis yang kehujjahannya 

dikalahkan oleh hadis yang lebih kuat. Ketiga, yang mansukh, yaitu hadis yang 

datang terdahulu, yang ketentuan hukumnya telah dinasakh atau dihapus oleh 

yang datang kemudian. Keempat, yang mutawaquf fih, yaitu hadis yang ke-

                                                             
34Zainul Arifin, Ilmu Hadis (Historis dan Metodologis), (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014),156. 
35Khusniati Rofiah, Studi Ilmu Hadis, (Yogyakarta: IAIN PO Press, 2018),135. 
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h{ujjah-nya ditangguhkan karena pertentangan antara satu hadis dengan hadis 

lainnya yang belum dapat diselesaikan.
36

 

2. Hadis Mardud 

 Kata mardud secara bahasa berarti yang ditolak, yang dtidak diterima, atau 

yang dibantah. Maka hadis mardud menurut bahasa berarti hadis yang ditolak, 

atau hadis yang dibantah. Sedangkan mardud menurut istilah ialah: hadis yang 

tidak terpenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat hadis maqbul. Tidak memenuhi 

persyaratan yang dimaksud, bisa terjadi pada sanad dan matan. Dalam definisi 

lain disebutkan bahwa kebenaran pembawa berita pada hadis mardud itu tidak 

sampai kepada derajat hadis maqbul. Par ulama membagi hadis jenis ini menjadi 

dua, yaitu hadis s{ah{ih{ dan hadis da‟if.
37

 

a. Kehujjahan H{adi>th S{ah{ih{. 

 Secara etimologis, s{ah{ih{ adalah kebalikan dari saqim (sakit). Sementara 

itu, arti dari kata hadis yang benar adalah: hadis yang berhubungan sambung 

sanadnya oleh perawi d{abi>t{ yang diterimanya dari perawi yang sama (kualitas) 

sampai akhir sanad. Bukan syad{z atau illat.
38

 

 Ulama membagi hadis s{ah{ih{ kepada dua diantaranya, s}ah}ih{ li-dha>tih{i dan 

s}ah}ih{ li-ghairihi: hadis s}ah}ih{ li-dha>tih{i adalah hadis yang mulanya telah 

memenuhi kriteria keshahihan sesuai dengan yang disebutkan diatas, dan tidak 

memerlukan penguat dari yang lainnya. Kemudian hadis s}ah}ih{ li-dha>tih{i adalah, 

hadis h{asan li-dha>tih{i apabila meriwayatkan dari jalan yang lain oleh perawi yang 

sama kualitasnya atau yang lebih kuat dari padanya. Hadis itu disebut  dengan 

                                                             
36Ibid..,136. 
37

Zainul Arifin, Ilmu Hadis....,157. 
38

Nawir Yuslem, Ulumul Hadis,(Jakarta:PT Mutiara Sumber Widya,2001), 219. 
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s}ah}ih{ li-ghairihi adalah karena keshahihannya tidaklah berdasarkan pada sanadnya 

sendiri, tetapi berdasarkan pada dukungan sanad yang lain yang sama 

kedudukannya dengan sanadnya atau lebih kuat daripadanya. Kedudukan hadis 

s}ah}ih{ li-ghairihi ini berada di bawah hadis s}ah}ih{ li-dha>tih{i dan berada di atas 

h{asan} li-dha>tih{i.39
  

 Hukum dan  kehujjahan hadis s{ah{ih{, para ulama‟ hadis, demikian juga 

para Ulama‟ Ushul Fiqh dan Fuqaha, sepakat mengatakan bahwa hukum Hadis 

s{ah{ih{ adalah wajib untuk menerima dan mengamalkannya. Hadis s{ah{ih{ adalah 

dapat h{ujjah dan dalil dalam penetapan hukum syara, oleh karena itu  tak ada 

alasan bagi sumat Muslim untuk meninggalkannya.
40

 

b. Ke-h{ujjah-an Hadis H{asan 

 Hadis H{asan, secara bahasa memiliki arti hadis yang baik. Para ulama 

menyatakan hadis hasan tak mengandung illat dan tak mengandung kejangalan.  

hadis h{asan dari hadis s{ah{ih{ adalah pada keadaan perawi yang kurang d{abi>t{, yakni 

hafalanya kurang kuat. Semua syarat hadis s{ah{ih{ dapat dipenuhi d{abi>t-{nya perawi 

(cermatnya perawi). 
41

 

 Hadis H{asan terbagi menjadi h{asan lidha>tih{i dan hadis h{asan li-ghairihi. 

Hadis h{asan li-dha>tih{i ialah hadis yang mencapai derajat h{asan dengan sendirinya, 

tanpa sedikit pun tak ada dukungan dari hadis lain. Apabila hadis hasan 

disebutkan maka yang dimaksud adalah hadis h{asan li-dha>tih{i. Sedangkan hadis 

h{asan li-ghairihi adalah hadis hasan tidak karena dirinya sendiri tetapi 

dikarenakan dibantu oleh penjelasan lain, baik dari syahid atau mutabi‟. Maka 

                                                             
39Ibid..,225-226. 
40Ibid..,227. 
41Khairil Ikhsan Siregar dan Sari Narulita, Ulumul Hadis Kompilasi, (Jakarta: Lembaga 

Pengembangan Pendidikan Universitas Negeri Jakarta,2015), 146. 
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dari itu, hadis h{asan li-ghairihi adalah yang kualitas hadisnya pada dasarnya 

berada dibawah derajat hadis h{asan.
42

 

 Para ulama menyepakati tingkatan hadis h{asan masih berada sedikit 

dibawah tingkatan hadis s{ah{ih{, namun ada yang berbeda pendapat bahwasannya 

kedudukannya sebagai sumber petunjuk Islam atau sebagai h{ujjah. Perlakukan  

hadis h{asan seperti hadis s{ah{ih{ menurut masyarakat ulama. penerimaannya hadis 

h{asan sebagai h{ujjah atau sumber petunjuk Islam, baik dalam bidang hukum, 

aqidah ataupun moral. Beberapa ulama menolak hadis h{asan sebagai h{ujjah 

dibidang hukum apalagi dibidang aqidah.
43

 

c. Ke-h{ujjah-an H{adi>th Da’i>f 

 Da’i>f dalam bahasa, ialah lemah, lawan kata qawiy yang artinya kuat. 

Hadis da’i>f adalah hadis mardud. Hadis yang tidak dapat dijadikan hujah atau 

ditolaknya dalil dalam menetapkan suatu hukum. Terminologi para ulama 

mendefinisikan dengan redaksikan yang berbeda-beda. tetapi, intinya memiliki 

arti yang sama beberapa mendefinisikan diantaranya, hadis itu tidak terdapat 

didalamnya syaratnya hadis shahih dan syaratnya hadis hasan. Kriteria hadis da’i>f 

diantaranya: (1) putusnya hubungan satu perawi dengan perawi lainnya didalam 

satu sanad itu, (2) terdapat cacat didiri salah seorang rawi atau matan dari hadis.
44

 

 

C. Cara Memahami Hadis 

  Dalam memahami suatu hadis dibutuhkan beberapa proses dan teori agar 

mempermudah dalam pemaknaannya. Suatu hadis didatangkan karena adanya 

                                                             
42Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadis..., 262-263. 
43

Khairil Ikhsan Siregar dan Sari Narulita, Ulumul Hadis..., 147. 
44Ibid.., 147-148. 
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situasi keadaan masyarakat waktu itu, terkadang terdapat pernyataan dari sahabat 

atau permasalahan yang dialami oleh masyarakat. Oleh karena itu terdapat 

beberapa metode dalam memahami hadis Nabi yang dipaparkan oleh “Yusuf al-

Qardhawi” diantaranya: 

1. Memahami hadis sesuai petunjuk Alquran. 

 Menurut “al-Qardhawi” percaya bahwa ketika memahami Hadis, ia harus 

terlebih dahulu memeriksa isi Alquran untuk menghindari konflik dengan 

Alquran. al-Qardhawi mengatakan ini tidak dapat diterima karena bertentangan 

dengan Alquran, bahkan jika sanadnya sahih. Namun demikian, sikap menjauhi 

hadis yang bertentangan dengan Alquran harus dipilih secara adil, sehingga 

tidak mudah untuk melepaskan hadis yang hanya tampak kontradiksi.
45

 

2. Menghimpun hadis dengan tema yang sama. 

 Untuk memahami hadis secara sempurna menurut al-Qardhawi harus 

dihimpun semua dalam tema yang sama dengan cara mengkhususkan yang umum 

dan membatasi kemutlakannya. Sehingga jika akan melakukan pemaknaan pada 

hadis maka tidak akan bertentangan dengan hadis sahih yang lain serta tidak akan 

terikat oleh hadis yang lain.
46

 

3. Penggabungan atau pentarjihan antar hadis-hadis yang tampak 

bertentangan. 

 Dalam studi hadis sudah banyak dibahas tentang adanya hadis 

bertentangan dengan hadis lain, menurut para ulama hadis pemahaman hadis yang 

bertentangan boleh dilakukan jika hadis itu sama-sama bersanadakan s{ah{ih{ 

minimal h{asan dan bukan da’i>f apalagi maudhu‟. Karena apabila maudhu‟ bisa 

                                                             
45Siti Fatimah , “Hermenutika Hadis:Tinjauan Pemikiran Yusuf Al-Qordhowi dalam Memahami 

Hadis”, Jurnal Refleksi, Vol.16, No.1 April  2017, 93. 
46Ibid..,93. 
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langsung ditinggalkan. Al-Qardhawi menyikapi hadis yang bertentangan adalah 

pertama dengan menggabungkan antara kedua nash kemudian mentarjih diantara 

keduanya.
47

 

4. Pemahaman hadis dengan pertimbangan latar belakang serta tujuan. 

  Menurut al-Qardhawi dalam konteks ini asbab al-wurud sebagai 

pertimbangan penting ketika ingin memahami hadis, sehingga akan didapatkan 

pemahaman yang benar dan terhindar berbagai perkiraan yang menyimpang dan 

terhindar dari pengertian yang jauh dari tujuan. Pendekatan semacam ini disebut 

dengan pendekatan sosio-historis. Pendekatan historis menekankan pada kondisi 

sejarah ketika sebuah hadis dikeluarkan, termasuk didalamnya sosio kultural Nabi 

dan sahabat pada saat itu, sementara pendekatan sosiologis adalah menekankan 

pada penerima hadis tersebut.
48

 

5. Membedakan antara sarana yang berubah-rubah dengan tujuan yang 

bersifat tetap. 

 Dalam menentukan suatu hadis, seharusnya memahami makna kandungan 

yang ada pada hadis tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Dengan hal memahami ini akan ditemukan pencapaian pada tujuan yang bersifat 

menetap, namun terkadang sarana tersebut bersifat berubah-ubah seiring dengan 

perkembangan zaman, perubahan lingkungan, kebiasaan yang berlaku serta faktor 

yang dapat mempengaruhinya.
49

 

6. Membedakan makna yang haqiqi dan majazi. 

                                                             
47Ibid..,94. 
48Ibid..,95. 
49Ibid..,95. 
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 Makna hakiki adalah ialah ungkapan yang menggunakan lafal yang 

sebenarnya, sedangkan majazi adalah ungkapan yang menggunakan tidak dengan 

bahasa asli melainkan bahasa simbolis dan harus ditafsirkan.
50

 

7. Membedakan antara yang gaib dan  nyata 

  Hal ini muncul karena terjadinya perbedaan ketika melihat hal didunia 

dengan akhirat yang ketentuannya nyata pada kehidupan, namun sebagai manusia 

harus tetap meyakini hal-hak ketentuan yang diberikan oleh Allah swt akan benar-

benar terjadi. Oleh karena itu, hadis memiliki ketentuan yang selaras dengan apa 

yang difirmankan oleh Allah swt. 

8. Membedakan makna istilah yang terkandung dalam hadis 

  Hal yang sangat penting untuk dilakukan dalam memahami hadis Nabi 

saw ialah dengan memahami, memastikan maknanya, serta meneliti pada kata 

poin tertentu dipakai dalam kalimat hadis tersebut. Karena terkadang kata tersebut 

bisa berubah seiring berjalannya situasi dan kondisi lingkungan. Mereka yang 

mempelajari kebahasaan akan lebih mengetahui situasi dan kondisi tersebut. Akan 

tetapi yang membahayakan ketika istilah atau kata tersebut ada dialam Alquran 

atau hadis yang kemudian diartikan dengan istilah yang sembarangan yang 

mengakibatkan ketidakberesan serta kesalahan.
51

 

 

D. Marah dalam Pandangan Psikologi 

 Dalam memahami suatu hadis diperlukannya ilmu, teori, metode 

pendekatan serta pengetahuan yang luas agar bisa mendapat informasi, historis, 

                                                             
50Ibid..,96. 
51

Amir Hamzah Nasution,dkk. Kontribusi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dalam Kitab Kaifa 

Nata‟amal Ma„a as-Sunnah Nabawiyah, Jurnal at-Tahdis Vol.1, No.1, (UIN Sumatera Utara, Juni 

2017), 
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kejadiannya, serta berbagai bukti lainnya dengan tujuan memperoleh keontetikan 

pada hadis dan memperoleh ketepatan pada pemahamnnya. Dalam hal ini 

pengetahuan pada ilmu bahasa juga perlu untuk digunakan, karena setiap hadis 

mempunyai latar belakang yang berbeda, konteks bersabdanya berbeda dan 

bagaimana seorang tersebut memahaminya.
52

 Adapun pendekatan yang akan 

digunakan ialah pendekatan psikologi sebab teori ini pas untuk pemahaman hadis 

yang akan dibahas serta dengan menghubungkan hadis diatas pada ilmu psikologi. 

1. Pengertian Marah  

 Membahasan tentang marah, pastinya berbicara masalah emosi. Manusia 

memiliki banyak kemampuan ekspresi emosional. Kekayaan dapat dilihat dari 

konten, intensitas, dan jenis emosi yang dilepaskan saat menghadapi atau 

mengalami sesuatu. Ekspresi emosi dibedakan menjadi dua macam emosi, yaitu 

emosi primer dan emosi sekunder. Emosi primer adalah emosi dasar manusia 

yang ada dalam biologi. Emosi terbentuk sejak lahir. Diantaarnya yaitu, marah, 

senang, takut dan sedih. Sedangkan, Emosi sekunder mengacu pada emosi yang 

mencakup kesadaran diri atau evaluasi diri, sehingga pertumbuhannya 

bergantung pada perkembangan kognitif seseorang. Diantaranya adalah rasa 

malu, cemburu, arogansi, arogansi, dan kesombongan. Mengenai emosi, Cannon 

Bard (Cannon Bard) Mengemukakan teori pengaruh fisiologi terhadap emosi. 

Teori tersebut menyatakan bahwa gejala fisik adalah hasil dari pengalaman 

emosional pribadi. Menurut teori ini, orang menangis karena kesedihan dan 

                                                             
52Moh. Muhtador, Syahrah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis, Riwayah: Jurnal 

Studi Hadis, Vol.2, No.2, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakara,2016), 268. 
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orang tertawa karena bahagia. Teori ini disebut teori sentral. Dalam teori sentral 

terlihat bahwa situasi mengarah pada rangkaian proses saraf emosional.
53

 

 Marah adalah  kondisi yang kadang menimpa manusia, bahkan terkadang 

manusia tidak dapat menghindarinya. Manusia adalah ciptaan yang istimewa.  

kemampuan yang diberikan Allah kepada manusia ialah emosi. Marah merupakan 

salah satu bentuk emosi manusia yang normal dan sehat.
54

  

 Biasanya, kemarahan adalah salah satu emosi paling populer yang 

disebutkan dalam percakapan sehari. Perilaku marah sangat bervariasi, dari diam 

(menarik diri) hingga perilaku agresif yang dapat membahayakan atau 

mengancam kehidupan orang lain. Pemicu amarah juga bervariasi dari yang 

sangat sepele hingga yang berat. Secara linguistik, "amarah" dalam bahasa 

Indonesia sama dengan "marah", yang terakhir adalah keadaan atau karakter 

seseorang ketika merasa tidak bahagia (karena dihina, diperlakukan tidak pantas, 

dll). Pada saat yang sama, menurut istilah psikologis, kemarahan dapat 

diidentifikasi sebagai respon emosional akut terhadap berbagai rangsangan, 

termasuk ancaman, serangan eksternal, pengekangan diri, serangan verbal, 

kekecewaan atau frustasi, ditandai dengan respon yang kuat terhadap sistem 

saraf otonom, terutama respon darurat terhadap sistem saraf simpatik, dan secara 

implisit mendapati respons terhadap serangan lahiriah, baik fisik atau verbal.
55

 

Pandangan pakar para psikologi menyebutkan bahwasannya manusia ialah 

ciptaan alami yang mempunyai emosi. Pendapat “William James” (psikolog dan 

fislsuf Amerika), emosi marah adalah keadaan jiwa yang dimanifestasikan oleh 

                                                             
53

Rena Latifa, Psikologi Emosi, (Depok: Rajawali Pers,2018), 9. 
54Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid  Nada, Ensiklopedi Adab Islam Menurut al-Qur‟an dan as-

Sunnah, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2007),249. 
55

Yadi Purwanto dan Rachmat Mulyono,  Psikologi Marah..., 8. 
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perubahan nyata dalam tubuh manusia, emosi setiap makhluk adalah keadaan 

jiwa, tetapi tampak secara nyata pada perubahan jasmani. Emosi ini ialah emosi 

marah. Menurut Chaplin, dalam Dictionary of Psychology juga menjelaskan hal 

yang hampir sama, kemarahan adalah respons emosional yang akut, yang 

disebabkan oleh banyak situasi yang menjengkelkan, seperti agresi eksternal, 

kekecewaan, atau depresi. Menurut Davidoff, mengartikan kemarahan adalah 

emosi yang ditandai dengan aktivitas sistem saraf simpatik yang tinggi, sangat 

mengganggu karena adanya kesalahan. Ini mungkin kesalahan nyata, atau 

mungkin bukan kesalahan nyata. sebagaimana juga diungkapkan Stuart dan 

Sundeen, memberi pengertian kemarahan adalah gangguan tentang kecemasan 

yang dirasakan.
56

 

Berdasarkan  teori-teori para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

amarah merupakan respon emosional yang melekat dalam kehidupan manusia 

sehari-hari, bahkan dapat menghilangkan atau setidaknya mengendalikan 

berbagai emosi kekerasan, agar tidak menimbulkan berbagai akibat atau bahaya 

yang fatal. dikehidupnya. 

2. Macam-macam dan Tingkatan Marah 

 Tingkat kemarahan pada manusia berbeda-beda. Setiap orang memiliki 

level yang berbeda, jadi perilakunya juga berbeda. 

a. Orang yang marahnya lambat, lambat reda dan lama bermusuhan. 

 Golongan orang ini terburuk, ketika orang tersebut marah dia akan marah 

dalam durasi waktu yang cukup lama. Hal ini sangat mempengaruhi bagaimana 

dia mengambil keputusan. Ketika marah dalam jangka waktu lama, orang tersebut 
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Yadi Purwanto dan Rachmat Mulyono, Psikologi Marah ...,6-9.. 
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akan mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat dalam 

hidupnya marah dan lamban redanya. 

b. Mudah marah dan lamban redanya. 

 Orang pada golongan ini jauh lebih buruk dari golongan pertama karena 

orang ini mudah sekali tersulut api amarahnya. Karena hal apapun akan disikapi 

kemarahan. 

c. Cepat marah dan cepat redanya. 

 Orang-orang golongan ini merupakan orang dengan emosi yang naik 

turun, tidak stabil. Karena mereka akan mudah sekali terpancing emosinya tetapi 

juga cepat sekali reda rasa amarahnya. 

d. Lambat marah dan cepat redanya. 

 Walau tidak bisa dikatakan terbaik, orang pada golongan ini akan sangat 

mudah memaafkan kesalahan orang lain.
57

 

3. Faktor Penyebab Marah 

 Alasan marah, alasan orang marah sebenarnya datang dari luar dan 

dalam. Oleh karena itu, biasanya penyebab kemarahan meliputi faktor fisik dan 

psikis. 

a. Fisik 

Faktor yang mempengaruhi tubuh meliputi:  

- Kelelahan yang berlebihan. Misalnya, mereka yang merasa lelah  

akibat kerja keras.  

- Zat teretentu yang menyebabkan kemarahan. Misalnya jika otak 

kurang zat asam, maka orang akan lebih mudah tersinggung. 
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Era Findiani, Berdamai dengan Rasa Marah, (Yogyakarta: Psikologi Corner, 2020),87-89. 
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Hormon kelamin juga bisa mempengaruhi amarah seseorang. Bisa 

dilihat dan dibuktikan dengan mata kepala sendiri bahwa amarah 

adalah ciri utama selama datang bulan rasa amarah ialah salah satu 

ciri khas utamanya. 

b. Psikis 

 Hal ini membuatnya erat kaitannya dengan kepribadian. Apalagi dalam 

yang disebut konsep diri yang salah, karena kesalahan adalah pandangan pribadi 

terhadap diri sendiri. Konsep diri yang salah dapat menyebabkan orang yang 

tidak seimbang dan tidak dewasa. Karena sebagian orang akan menilai bahwa 

dirinya sama sekali berbeda dari kenyataan.
58

 

4. Bahaya Marah 

 Banyak penjelasan mengenai bahaya marah diungkap para ahli dengan 

pendekatan psikologis. Banyak ahli menyatakan bahwa marah adalah salah satu 

elemen penghancur dalam sifat dasar manusia. Dalam diri setiap orang kalau 

dibiarkan akan menjadi-jadi, marah merupakan salah satu kekuatan penghancur 

besar yang akan melukai orang itu sendiri maupun orang-orang yang berhubungan 

dengannya. Beberapa bahaya amarah dijelaskan oleh pakar psikologi antara lain 

dapat dilihat dari beberapa prespektif. Pertama, bahaya fisiologis. Kedua, bahaya 

psikologis, dan ketiga bahaya sosial. 

a. Bahaya Fisiologis 

 Menurut pendapat medis para ahli, kemarahan dan kekecewaan yang 

terjadi dapat mempengaruhi kesehatan seseorang. Hal ini dapat menyebabkan 

tekanan darah tinggi, stres, depresi, maag, gagal jantung, insomnia, kelelahan, 
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Indah Wigati, Teori Kompensasi Marah...,204. 
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bahkan serangan jantung. Jika mencapai intensitas tertentu (parah), dapat 

menyebabkan kematian mendadak.  

 Penelitian ilmiah tentang efek fisiologis amarah menunjukkan bahwa 

berbagai bagian tubuh manusia (seperti hati, pembuluh darah, perut, otak, dan 

kelenjar di dalam tubuh) mengalami berbagai perubahan. Seluruh proses alami 

fungsi tubuh berubah saat marah. Saat marah, adrenalin dan hormon lainnya 

memicu bahan bakar. 

b. Bahaya Psikologis  

 Selain melemahkan tubuh, amarah juga memiliki efek psikologis yang 

negatif. Kemarahan dapat menimbulkan banyak konsekuensi psikologis yang 

berbahaya. Setelah sadar atau tenang kembali, orang yang biasanya marah akan 

menyesali kelakuan buruknya. 

 Penyesalan yang dalam ini terkadang mengarah pada menyalahkan diri 

sendiri, frustrasi, atau perasaan batin untuk waktu yang lama.amarah juga dari 

segi psikologis, hal tersebut berdampak negatif. Kemarahan bisa menimbulkan 

banyak konsekuensi psikologis yang berbahaya. Setelah sadar diri atau 

menenangkan diri, orang yang biasanya marah akan menyesali kelakuan 

buruknya. 

 Sehingga menyebabkan beban penyakit jiwa yang sanat merugikan bagi 

dirinya karena tidak dapat memaafkan dirinya. Kemarahan dapat menyebabkan 

konsekuensi psikologis yang serius, yang akan menghancurkan kedamaian batin 

dan pikiran seseorang. Hal ini dapat menyebabkan stres yang parah dan 

berkembangnya berbagai penyakit lain, seperti insomnia atau penyakit mental.  
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 Kemarahan dapat menimbulkan kondisi psikologis yang merugikan, 

seperti sulitnya bagi seseorang yang marah untuk berpikir dan tadabbur 

(mengkaji), sulit untuk melakukan hubungan baik diantara sesamanya serta sulit 

untuk menerima maaf untuk cenderung kepada saling pengertian. 

c. Bahaya Sosial  

 Marahnya seseorang dapat mengakibatkan terjadinya ketidakharmonisan, 

contohnya termasuk putus dengan kerabat, putus persahabatan, kehilangan 

pekerjaan, dan bahkan kasus kriminal yang berujung pada penganiayaan atau 

pembunuhan. 

 Berdasarkan berbagai uraian dapat dipahami bahwa marah memiliki 

banyak dampak negatif apabila tidak dapat terkendali ditinjau dari pendekatan 

agama maupun psikologi memiliki banyak kesamaan. Marah harus dikendalikan, 

agar tidak menjerumuskan manusia kepada hal-hal yang menyesatkan sehingga 

menyebabkan kerugian.
59

 

5. Cara meredam rasa marah 

  Mengatasi masalah tersebut agar tidak bertambah parah. Ada banyak 

cara yang dapat dilakukan untuk meredakan ketegangan emosi, seperti menarik 

napas dalam-dalam, berteriak, dan melampiaskan. Agama mengajarkan orang 

untuk wudhu, berdzikir, bersantai dan sebagainya. 

a. Dzikruallah  

 Ingatlah bahwa Allah (dzikrullah) berada dalam kondisi paling 

emosional. Termasuk dalam kategori sentimentil dari sentimen (penggantian) ke 

objek lain, objek tersebut dapat mengurangi dampaknya efek negatif dari marah. 
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Moch. Sya‟roni Hasan, Manajemen Marah dan Urgensinya dalam Pendidikan,  Jurnal al-Idaroh, 
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b. Relaksasi  

 Saat emosi mencapai puncaknya, sistem kimiawi tubuh manusia juga 

akan berubah, yang dapat menimbulkan ketegangan fisik dan mental. Untuk 

mengurangi efek merugikan ini, perlu segera kembali ke posisi ekuilibrium 

normal dengan relaksasi. Relaksasi bisa dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

menarik napas, melakukan olahraga ringan untuk mengendurkan otot.  

c. Konseling  

 Karena setiap orang memiliki sumber daya yang berbeda untuk 

menghadapi situasi stres, lebih baik berkonsultasi dengan psikolog atau 

profesional lain saat sedang merasa tidak mampu lagi mengendalikan amarah 

dengan berkunjung ke psikolog terdekat.
60
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BAB III 

SUNAN AL-TIRMIDHI<, DAN HADIS-HADIS TENTANG 

LARANGAN MARAH  

 

E. Sunan al-Tirmidhi> 

1. Biografi Sunan al-Tirmidhi> 

 Namanya ialah ‚Muhammad Ibn Isa Ibn Saurah Ibn Musa> Ibn Adh-

Dhahak as-Sulami al-Tirmidhi> al-Imam al-Alim al-Bari’.‛ Ia mempunyai karya 

kitab al-Jami’. Kelahirannya al-Tirmidhi> ‚dinisbatkan pada Tirmidz yang terletak 

di sebelah utara Iran. Imam al-Tirmidhi> dinisbatkan pada daerah itu karena dia 

tumbuh disana. Lahir pada tahun 210 H. Dan wafat pada malam Senin 13 Rajab 

tahun 279 Hijriah. Ada yang menyatakan bahwa al-Tirmidhi> lahir keadaan buta di 

saat yang sama, berita sebenarnya adalah dia menjadi buta ketika dia besar nanti, 

tepatnya, setelah mencari ilmu dan menulis kitab saat bepergian. Dalam usia 

yang masih remaja beliau gemar menuntut ilmu,  mempelajari Ilmu Hadis, 

mendalami Ilmu Fiqih al-Tirmidhi> menimba ilmu diberbagai wilayah seperti 

meliputi Khurasan, Iraq, Madinah dan Hijaz lainnya.
61

 Dalam perlawatannya itu 

ia banyak mengunjungi para ulama‟ besar dan guru-guruhadis, untuk kemudian ia 

mendengarkan hadis-hadis, mencatat serta menghafalnya dengan baik, baik 

diperjalanan atau ketika tiba disuatu tempat.
62

 

2. Guru-guru Sunan al-Tirmidhi> dan Muridnya 

                                                             
61

Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (t.tk: Pustaka al-Kautsar, t.th.),550. 
62

Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni, (Malang:UIN-Maliki Press,2013),76 
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 Guru-guru sunan al-Tirmidhi> adalah imam-imam hadis yang masyhur 

seperti Imam al-Bukhari> yang cukup berjasa menghantarkan sunan al-Tirmidhi> 

menjadi seorang imam hadis pada kemudian hari. Imam al-Bukhari> lah yang 

memperkenalkan kepada Sunan al-Tirmidhi> mengenai pengetahuan dalam 

melakukann takhrij dan menggali kandungan hadis. Selain itu, Sunan al-Tirmidhi> 

juga berguru kepada Imam Muslim dan Abu Dawu>d, bahkan Sunan al-Tirmidhi> 

juga mendengar langsung penjelasan-penjelasan mengenai hadis dari sebagian 

guru mereka ini diantaranya yaitu seperti, Qutaibah Ibn Sa’id, Muhammad iBn 

Basyar dan lain-lain.
63

 

3. Karya dari Sunan al-Tirmidhi> 

 Banyak karya yang berhasil dihasilkan oleh Sunan al-Tirmidhi>, 

diantaranya: 

1. ‚al-Jami’ al-S{ah{ih{‛ 

2. ‚Tawa>rikh‛ 

3. ‚al-‘Ilal‛ 

4. ‚al-‘Ilal al-Kabi>r‛ 

5. ‚Asma’ al-Sahabah‛ 

6. ‚al-Asma’ wa al-Kunya‛ 

7. ‚al-Atsar al-Mauqufah.‛
64

 

 Diantaranya karya paling populer adalah ialah kitab “al-Jami‟ al-Sahih” 

yang oleh para ulama‟ memberikannya nama yang berbeda terhadap kitab ini. 

Dalam penyusunan kitabnya, langkah-langkah yang dilakukan imam al-Tirmidhi> 

adalah pertama, mengumpulkan hadis secara sistematis. Kedua, membicarakan 

                                                             
63Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi...., 563. 
64Ibid..,565. 
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pendapat hukum para imam sebelumnya, karena itu ia hanya mencantumkan 

hadis-hadis yang dijadikan dasar penetapan hukum oleh para ulama‟ terdahulu. 

Ketiga, membicarakan atau memberikan penilaian atas kualitas hadis yang 

dicantumkan dalam kitab al-Jami>’nya tersebut.
65

 Sunan al-Tirmidhi> telah memilih 

hadis-hadis yang telah diamalkan para ulama. Oleh karena itu, mayoritas hadis 

dalam kitabnya tersebut dipakai dalil atau hujjah oleh ulama. Dia adalah seorang 

imam yang terkenal dan menyandang gelar Hafid di bidang Hadis, dengan izin 

Allah SWT, keberadaan dan karyanya bermanfaat bagi umat Islam. Dalam 

penerimaan hadis, Sunan al-Tirmidhi> mengikuti syarat sebagaimana yang 

ditetapkan al-Bukhari> dan Muslim dalam meriwayatkan hadis dari perawi 

thabaqat pertama dan thabaqat kedua. Kedua thabaqat ini merupakan syarat yang 

ditetapkan al-Bukhari> dan Muslim. Sedangkan, thabaqat ketiga, sebagian 

perawinya juga telah dikeluarkan Imam Muslim.
66

 

4. Pandangan Ahli Hadis Terhadap Sunan al-Tirmidhi> 

1. al-Mizzi> berkata, “Abu> ‘Isa al-Tirmidhi> adalah salah seorang ulama 

yang yang menonjol.” Golongan orang yang Allah swt jadikan kaum 

muslimin mengambil manfaat darinya.  

2. Ad-Dhahabi>, Sunan al-Tirmidhi> adalah seorang yang hafidh dan 

thiqa>h dan alim. 

3. Ibn Katsir, merupakan seorang imam dalam bidangnya pada zaman 

beliau. 

  

                                                             
65

Umi Sumbulah, Studi Sembilan...,78. 
66Ibid..,559. 
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F. Hadis Tentang Marah 

1. Hadis dan Terjemahan 

ٌْتٍ قبَلَ: حَدَّثىَبَ أثَوُ ثكَْسِ ثْهُ عٍََّبشٍ، عَهْ أثًَِ حَصٍِهٍ، عَهْ  - 0202  حَدَّثىَبَ أثَوُ كُسَ

ٍْهِ وَسَهَّمَ، فقَبَلَ:  ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًّ ٌْسَحَ قبَلَ: جَبءَ زَجُمٌ إِنىَ انىَّجِ أثًَِ صَبنِحٍ، عَهْ أثًَِ هُسَ

ٍْئبً وَلََ تكُْثِسْ  ًَّ نعََهًِّ أعٍَِهِ، قبَلَ: عَهِّمْىًِ شَ ، فَسَدَّدَ ذنَِكَ مِسَازًا كُمُّ ذنَِكَ « لََ تغَْضَتْ »عَهَ

ٍْمَبنَ ثْهِ صُسَدٍ وَهَراَ حَدٌِثٌ « : لََ تغَْضَتْ »ٌَقوُلُ:  وَفًِ انجبَةِ عَهْ أثًَِ سَعٍِدٍ، وَسُهَ

هُ عُثمَْبنُ ثْهُ عَبصِمٍ الأسََدِيُّ حَسَهٌ صَحٍِحٌ غَسٌِتٌ مِهْ هَراَ انوَجْهِ، وَأثَوُ حَصٍِهٍ اسْمُ 
67

 

 

“Dari Abu> Hurairah ia berkata; Seorang laki-laki menghadap Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam seraya berkata, “Ajarkanlah sesuatu kepadaku, 

namun jangan engkau memperbanyaknya, sehingga aku mudah untuk 

mengingatnya.” Maka beliau pun bersabda: “Janganlah kamu marah.” Lalu 

beliau mengulang-ngulang ungkapan itu.”  
 

2. Takhrij Hadis 

Dari kata kharaja-yakhruju-kharjan yang berarti menampakkan, 

mengeluarkan, meriwayatkan, mengajarkan. Dengan maksud menampakkan 

sesuatu yang belum tampak atau masih tersembunyi. Sedangkan menurut 

beberapa ulama takhrij ialah menunjukkan asal hadis atau induk hadis dari kitab 

aslinya dengan menguraikan hukum sanad dan matannya.   

Saat mencari Tahrij ada duaa cara yaitu manual dana modern. Pencarian 

manual dilakukan oleh pentakhrij hadits menggunakan buku Musna Mu'jam al-

Mufarash. Pada saat yang sama, pencarian modern bis dilakukan dengan 

mencarinya diaplikasi dimaktabah syamillah, jawami'ul kalim. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan keduanya untuk mentakhrij hadis. Setelah penulis 

mencari kata kunci. “ ْلََ تغَْضَت” yang terdapat dalam matan hadis s{ah{ih{ Sunan 

                                                             
67

Abu> ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. 4, (Beirut: Da>r al Ka>tab al-‘Ilmiyah, 1437), 371. 
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Tirmidhi> no indeks 2020  penulis menemukan hasil takhrij yang terdapat dalam 

kitab s{ah{ih{ al-Bukhari>, dan Musnad Ah{mad. Adapun Redaksi lengkap hadisnya 

sebagai berikut. 

a. Hadis Riwayat al-Bukhari> 6116 

حَدَّثىًَِ ٌَحٍْىَ ثْهُ ٌوُسُفَ، أخَْجَسَوبَ أثَوُ ثكَْسٍ هُوَ اثْهُ عٍََّبشٍ، عَهْ أثًَِ  - 6116

ُ عَىْهُ، أنََّ زَجُلًً قبَلَ  ًَ اللََّّ ٌْسَحَ زَضِ حَصٍِهٍ، عَهْ أثًَِ صَبنِحٍ، عَهْ أثًَِ هسَُ

ٍْهِ وَسَهَّمَ: أوَْصِىًِ، ِ صَهَّى اللهُ عَهَ ًّ فَسَدَّدَ مِسَازًا، قبَلَ: « لََ تغَْضَتْ »قبَلَ:  نِهىَّجِ

«لََ تغَْضَتْ »
68

 

“Dari Abu> Hurairah r.a.‛ bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam: “Berilah aku wasiat.” Beliau menjawab, 

“Engkau jangan marah!”Orang itu mengulangi permintaannya berulang-ulang, 

kemudian Nabi SAW bersabda: “Engkau Jangan Marah!” namun jangan engkau 

memperbanyaknya, sehingga aku mudah untuk mengingatnya.”  

 

b. Hadis Riwayat Musnad Ah{mad 10011 

 

ثكَْسٍ، عَهِ أثًَِ حَصٍِهٍ، عَهِ أثًَِ حَدَّثىَبَ أسَْوَدُ ثْهُ عَبمِسٍ، حَدَّثىَبَ أثَوُ  - 12211

ٍْهِ  ِ صَهَّى اللهُ عَهَ ٌْسَحَ، قبَلَ: جَبءَ زَجُمٌ إِنىَ زَسُولِ اللََّّ صَبنِحٍ، عَهِ أثًَِ هُسَ

، قبَلَ: فمََسَّ أوَْ فرَهََتَ، ثمَُّ « لََ تغَْضَتْ »وَسَهَّمَ، فَقبَلَ: مُسْوًِ ثأِمَْسٍ، قبَلَ: 

قبَلَ: فَسَدَّدَ مِسَازًا كُمُّ ذنَِكَ « لََ تغَْضَتْ »ثأِمَْسٍ، قبَلَ: زَجَعَ، قبَلَ: مُسْوًِ 

«لََ تغَْضَتْ »ٌَسْجِعُ، فٍََقوُلُ: 
69

 

Dari Abu> Hurairah ia berkata; Bahwasannya ada seorang laki-laki datang 

kepada Rasulullah ia berkata, “Wahai Rasulullah berilah aku sebuah amalan” 

kemudian Rasulullah bersabda, “Janganlah Kamu marah!” laki-laki tersebut 

kemudian pergi tak lama setelah itu ia kembali lagi dan berkata “Wahai 

Rasulullah berilah aku sebuah amalan”, Rasulullah tetap bersabda “Janganalah 

Kamu Marah!” kemudian laki-laki tersebut pergi lagi dan kembali namun 

asulullah tetap bersabda “kamu janganlah marah!”  

 

                                                             
68

Muh{ammad Ibn Isma>‘il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-ja‘fi, Sh{ahih{ al-Bukha>ri>i>, Vol. 8, (Mesir: 

Da>r Tuq al-Naja>h{, 1422), 28. 
69

Abu> ‘Ubaidillah Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal Ibn Hila>l, Musnad al-Ima>m Ah{md Ibn 
H{anbal, Vol. 16, (Yayasan percetakan, 1421), 64. 
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c. Hadis Riwayat Musnad Ah{mad 8744. 

 

حَدَّثىَبَ أسَْوَدُ ثْهُ عَبمِسٍ , حَدَّثىَبَ إِسْسَائٍِمُ , عَهْ أثًَِ حَصٍِهٍ , عَهْ أثًَِ  - 4488

ٍْهِ وَسَهَّمَ زَجُمٌ، فَقبَلَ: مُسْوًِ  ًَّ صَهَّى اللهُ عَهَ ٌْسَحَ، قبَلَ: أتَىَ انىَّجِ صَبنِحٍ عَهْ أثًَِ هُسَ

ًَّ حَتَّى أعَْ  ٍْهِ: « لََ تغَْضَتْ »قِههَُ، قبَلَ: ثأِمَْسٍ، وَلََ تكُْثِسْ عَهَ لََ »، فأَعََبدَ عَهَ

«تغَْضَتْ 
70

 

Dari Abu> Hurairah ia berkata;Seorang laki-laki datang kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; "Perintahkanlah kepadaku dengan 

suatu perkara dan jangan engkau perbanyak sehingga aku lakukan, " beliau 

bersabda: "Janganlah kamu marah, " beliau ulangi dan ulangi lagi untuknya, 

"Janganlah kamu marah." 
  

                                                             
70

Abu> ‘Ubaidillah Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal Ibn Hila>l, Musnad al-Ima>m Ah{md Ibn 
H{anbal, Vol. 14, (Yayasan percetakan, 1421),314 . 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 
 

3. Tabel Periwayatan 

 

1. Tabel Periwayatan dari jalur Sunan al-Tirmidhi> 
 

No Nama Rawi Urutan Tabaqat Lahir / wafat 

1 Abi> H{urairah Tabaqat I L. -/ 57 

2 Abi> S{a>lih Tabaqat III L. - / 101 

3 Abi> H{as{i>n Tabaqat IV L. - / 127 

4 Abu> Bakr Ibn 

‘Aya>sh 

Tabaqat VIII L. -/ 198 

5 Abu> Kura>ib Tabaqat X L. -/ W.248 

6 Al-Tirmidhi> Mukha>rij L. -  / W. 279 

 

 

2. Tabel Periwayatan dari jalur al-Bukhari> 
 

No Nama Rawi Urutan Tabaqat  Lahir / wafat 

1 Abi> H{urairah Tabaqat I L. - / W. 57 

2 Abi> S{a>lih Tabaqat III L. - / W. 101 

3 Abi> H{as{i>n Tabaqat IV L. - / W. 127  

4 Abu> Bakr Ibn 

‘Aya>sh 

Tabaqat VIII L. - / W.198 

5 Abu> Yahya Ibn 

Yu>suf 

Tabaqat X L. - / W. 226 

6 Al-Bukhari> Mukha>rij L. -  / W. 242 

 

 

3. Tabel Periwayatan dari jalur Musnad Ah{mad Ibn H{anbal 
 

No Nama Perawi Urutan Tabaqat Lahir / wafat 

1 Abi> H{urairah Tabaqat I L. - / W. 57 

2 Abi> S{a>lih Tabaqat III L. - / W. 101 

3 Abi> H{as{i>n Tabaqat IV L. - / W. 127 

4 Abu> Bakr Ibn 

‘Aya>sh 

Tabaqat VIII L. - / W.198 

5 ‘Aswad Ibn ‘Ami>r Tabaqat IX L. - / W. 208 

6 Musnad Ahmad Mukha>rij L. -  / W. 250 
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4. Tabel Periwayatan dari jalur Musnad Ah{mad Ibn H{anbal  
 

No Nama Rawi Urutan Tabaqat Lahir / wafat 

1 Abi> H{urairah Tabaqat I L. - / W. 57 

2 Abi> S{a>lih Tabaqat III L. - / W. 101 

3 Abi> H{as{i>n Tabaqat IV L. - / W. 127 

4 ‘Isra>‘il Tabaqat VII L. - / W.162 

5 ‘Aswad Ibn ‘Ami>r Tabaqat IX L. - / W. 208 

6 Musnad Ahmad Mukha>rij L. -  / W. 250 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 
 

5. Skema Sanad Tunggal 

1. Sunan al-Tirmidhi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 الله رسول

 أبَيِ هرَُيْرَةَ 

 أبَيِ صَانِح  

 أبَيِ حَصِين  

 أبَوُ بَكْرِ بْنُ عَيَّاش  

 سنن الترمذي

 أبَوُ كرَُيْب  

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

ثنَاَ  حَدَّ  

 سنن الترمذي
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2. al-Bukhari> 

 

 

 

  

 الله رسول

 أبَيِ هرَُيْرَةَ 

 أبَيِ صَانِح  

 أبَيِ حَصِين  

 أبَوُ بَكْرِ بْنُ عَيَّاش  

 البخاري

 يحَْيىَ بْنُ يوُسُفَ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 أخَْبَرَناَ

ثنَِي  حَدَّ

ثنَيِ  حَدَّ
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3. Musnad Ah{mad Ibn H{anbal  

 

 

 

  

 الله رسول

 أبَيِ هرَُيْرَةَ 

 أبَيِ صَانِح  

 أبَيِ حَصِين  

 أبَوُ بَكْرِ بْنُ عَيَّاش  

 مسند أحمد بن حنبم
 

 أسَْوَدُ بْنُ عَامِر  

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

ثنَاَ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ
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4. Musnad Ah{mad Ibn H{anbal 

 

 

 

  

 الله رسول

 أبَيِ هرَُيْرَةَ 

 أبَيِ صَانِح  

 أبَيِ حَصِين  

 إِسْسَائٍِمُ 

 مسند أحمد بن حنبم
 

 أسَْوَدُ بْنُ عَامِر  

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

ثنَاَ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ
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6. Skema Sanad Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 الله رسول

 أبَيِ هرَُيْرَةَ 

(w. 57 H) 

 أبَيِ صَانِح  

(w. 101 H) 

 أبَيِ حَصِين  

(w. 127 H) 

 أبَوُ بَكْرِ بْنُ عَيَّاش  

(w.198 H) 

 مسند أحمد بن حنبم
 

(w. 250 H) 

 أسَْوَدُ بْنُ عَامِر  

(w. 208 H) 

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 يحَْيىَ بْنُ يوُسُفَ 

(w. 226 H) 

 البخاري

(w.242 H) 

 أبَوُ كرَُيْب  

(w.248 H) 

 سنن الترمذي

(w.279 H) 

ثنَاَ ثنَِي  حَدَّ حَدَّ

ثنَيِ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ

  إسِْرَائِيمُ 

 (w. 160 H) 

ثنَاَ ثنَاَ حَدَّ  حَدَّ
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7. I‟tibar 

I'tibar berasal dari kata” “I'tibara” artinya evaluasi terhadap sesuatu, 

bertujuan untuk memahami makna dari hal-hal yang serupa dengannya. Itibar, 

ini akan memasukkan sanad-sanad lain untuk hadis tertentu sehingga bisa dilihat 

apakah ada perawi lain untuk sanad itu. Itibar ini dilakukan untuk menemukan 

seluruh Sanad shahid dan mutabi. Shahid adalah rawi yang statusnya sebagai 

pendukung dari perawi lain yang merupakan sa}ha>bat Nabi, sementara muttabi‟ 

adalah perawi pendukung perawi lain selain sahabat. Setelah penelitian I‟tibar 

dilakukan dapat diketahui bahwasannya: 

Dari periwayatan diatas tidak ada sya>hid sebab dari tiga muharrij hadis 

tersebut diriwayatkan oleh satu s}aha>bat saja yaitu Abu> H{uraiarah. Meskipun tidak 

terdapat sya>hid. Berdasarkan skema gabungan diatas maka dapat diketahui pada 

riwayat sunan al-tirmidhi>, al-bukhari> dan musnad ah{mad ibn h{anbal memeiliki 

beberapa muttabi‟. Adapun rincian muttabi‟-nya sbagai berikut: 

1. Abu> H{urairah tidak memiliki sya>hid 

2. Abi> S{alih{ tidak memiliki muttabi’ 

3. Isra>‘il, Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh, Yahya Ibn Yu>suf muttabi’ tam dari Abi> 

H{as{i>n 

4. Aswa>d dan Abu> Kuraib muttabi tam dari Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh 

5. Ah{mad Ibn H{anbal, al-Tirmidhi, al-Bukhari> muttabi qashir dari Abi> 

H{as{i>n 
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8. Jarh Wa Ta„dil 

Biografi Perawi dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi> Nomor Indeks 2020: 

1. al-Tirmidhi>  

Nama Lengkap :  Muhammad Ibn ‘I<sa Ibn Su>rah Ibn Mu>sa Ibn al-

Dhuh{ak al-Salami>, Abu> ‘I<sa al-Tirmidhi> al-Dhari>r al-H{a>fiz}. 

Guru : Muslim Ibn al-H{aja>j, Abu> al-H{asi>n al-Naisa>bu>ri>, Abu> H{a>tim al-

Bis{ri> 

Murid : Abu> H{arits Asadi, Da>wud Ibn Nas{ir, ‘Ubaidillah Ibn Nas{ir Ibn 

Sahil. 

Wafat : 279 H. 

Krtitikus Hadis : Ibn H{ajar al-As{qala>ni> : Thiqa>h. 

2. Abu> Kuraib
71

 

Nama Lengkap : Muhammad Ibn al-‘Ala> Ibn Kuraib al-Hamda>ni> Abu> 

Kuraib al-Kawfi>. 

Guru : Yahya Ibn Yama>n, Yu>nus Ibn Baki>r, Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh 

Murid : Al-Tirmidhi>, An-Nasa‘i, Abu H{atim. 

Wafat : 248 H. 

Thabaqat : 10 

Jarh wa Ta‘dil : Ibn H{ajar al-As{qala>ni> : Thiqa>h. 

3. Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh
72

 

Nama Lengkap : Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh Ibn Sa>lim 

                                                             
71

Jama>l al-Di>n al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al Kama>l fi Asma>‘i al Rija>l, Vol 26 (Beirut: 

Muassasah al Risa>lah, 1980), 243. 
72

Ibid.., Vol 33, 129. 
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Guru : ‘Abd Ma>lik Ibn Abi> Sulaima>n, ‘Abd Ma>lik Ibn ‘Ami>r, Abi> 

H{asin ‘Utsma>n Ibn ‘A<sim al ‘Asadi>. 

Murid : Abu> Kuraib Muhammad Ibn al-‘Ala> al-Hamda>ni>, Abu> Hisha>m 

Muhammad Ibn Yazi>d al-Rafai>, Muslim Ibn Ibra>hi>m al-‘Azdi>. 

Wafat : 193 H. 

Thabaqat : 8 

Jarh wa Ta‘dil : Ibn H{ajar al-As{qala>ni> : Thiqa>h. 

4. Abi> H{as{i>n
73

 

Nama Lengkap : ‘Utsma>n Ibn ‘A<sim al ‘Asadi> 

Guru : Abi> Sa‘i>d al-Khadari>, Abi> Sali>h al-‘Ash‘ari>, Abi> S{ali>h{ al-

Sama>n. 

Murid : Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh, Abu> Sa‘ad al-Baqa>l, Abu Shiha>b al-

H{ana>t. 

Wafat : 127 H. 

Thabaqat : 4 

Jarh wa Ta‘dil : Ibn H{ajar al-As{qala>ni> : Thiqa>h. 

5. Abi> S{ali>h}
74

 

Nama Lengkap : D{ikwa>n Abu> S{ali>h} 

Guru : Abi> Hurairah, ‘A<isah, Ummu Salamah. 

Murid : ‘Utsma>n Ibn ‘A<sim al ‘Asadi>, ‘At{a> Ibn Abi> Riya>h{, ‘Ata> Ibn 

Yasi>r. 

Wafat : 101 H. 

Thabaqat : 3 

                                                             
73

Ibid.., Vol 11, 181. 
74

Ibid.., Vol 33, 499. 
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Jarh wa Ta‘dil : Ibn H{ajar al-As{qala>ni> : Thiqa>h. 

6. Abi> Hurairah
75

 

Nama Lengkap : ‘Abdurrahman Ibn Sakhr. 

Guru  : Nabi Muhammad SAW. 

Murid : Abi> S{ali>h{ al-H{anafi>, Abi> S{ali>h{ al-Khawuzi>, Abi> S{ali>h{ al-

Sama>n. 

Wafat : 57 H. 

Thabaqat : 1 (Sahabat) 

                                                             
75

Ibid.., Vol 17, 183. 
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BAB IV 

ANALISIS HADIS TENTANG MARAH MELALUI 

PENDEKATAN PSIKOLOGI 

 

A. Kualitas Hadis Tentang Marah  

1. Kualitas Sanad Hadis 

Hadis diriwayatkan Sunan Tirmidhi> tentang marah, jika hadis ini 

memenuhi standar keshahihan sanad. Untuk mengkoreksi keshahihan sanad, ada 

hal yang berkesinambungan diantaranya bersambungnya sanad, perawi ‘adi>l, 

d{abi>t{, serta jauh dari sha>dh dan „illat.
 76

 maka analisis penulis terhadap kualitas 

hadis dan  kesambungan sanad serta tingkat ketsiqahan perawi dihadis Sunan 

Tirmidhi> Nomor indeks 2020  

a. al-Tirmidhi> (W.279 H) 

al-Tirmidhi> merupakan seorang Mukharij yang kelahiran beliau tidak 

diketahui tapi beliau wafat pada 279 H dan merupakan murid dari Abu> Kuraib 

(W.246 H) hal tersebut menunjukkan bahwa al-Tirmidhi> dan Abu> Kuraib hidup 

semasa. al-Tirmidhi> ialah salah satu murid yang meriwayatkan hadis dari Abu> 

Kuraib. Kritikus hadis Ibn H{ajar al-Asqalani> menilai al-Tirmidhi Tsiqa>h. Dari 

pemaparan diatas penulis menyatakan bahwa al-Tirmidhi> dan Abu> Kuraib  

sanadnya bersambung dikarenakan adanya status sebagai Guru dan Murid. Selain 

itu al-Tirmidhi> merupakan seorang rawi yang Tsiqa>h.
77

 

a. Abu> Kuraib (W. 246 H) 

                                                             
76

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta:Bulan Bintang, t.th), 5. 
77

Jama>l al-Di>n al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al Kama>l fi Asma>‘i al Rija>l, (Beirut: Muassasah 

al Risa>lah, 1980), Vol.26, 255. 
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Abu> Kuraib dalam menerima hadis ini dari gurunya Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh ( 

W.193 H) dengan menggunakan sighah  َثنَا  yang artinya beliau menerima hadis حَدَّ

tersebut dwngan mendengarnya  langsung dari gurunya. Abu> Kuraib yang tidak 

diketahui tahun kelahirannya tetapi wafat pada 246 H sedangkan gurunya Abu> 

Bakr Ibn ‘Aya>sh wafat pada 193 H. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Abu> 

Kuraib dan gurunya Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh bertemu dan memiliki hubungan guru 

dan murid bahwasannya Abu> Kuraib pernah berguru kepada Abu> Bakr Ibn 

‘Aya>sh. Pandangan kritikus hadis seperti Ibn H{ajar al-Asqalani> mengatakan 

bahwa Abu> Kuraib adalah perawi hadis yang Tsiqa>h H{afit{, Abu> H{atim S{haduq.
78

 

b. Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh (W.193 H) 

Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh (W.193 H) dalam menerima hadis dari Abi> H{as{i>n 

(W.127 H) keduanya mempunya hubungan antara guru dan murid dilihat dari 

tahun wafatnya memungkinkan mereka bertemu (sezaman). pada kritikus seperti 

Ibn H{ajar al-Asqalani> berkata Tsiqa>h, S{alih{ Ibn Ah{mad berkata dari ayahnya 

bahwa ia Tsiqa>h dan S{aduq, Yahya Ibn Ma‘in berkata ia dan saudaranya (al-

H{as{an bin ‘Aya>sh) sama-sama Tsiqa>h dan S{aduq.
79

 

c. Abi> H{as{i>n (W.127 H) 

Abi> H{as{i>n dalam menerima hadis dari Abi> S{ali>h  (W.101 H) menggunakan 

lafal عن, sehingga dapat disebut dengan hadis mu’an’an. Periwayatan seperti ini 

dapat diartikan sandanya bersambung ketika memenuhi syarat. Abi> H{as{i>n wafat 

pada 127 H sedangkan Abi> S{ali>h wafat pada 101 H. Kelahiran mereka berdua 

tidak diketahui tetapi dari wafat dapat diidentifikasi bahwa keduanya pernah 

bertemu dan hidup sezaman. para kritikus hadis seperti Ibn H{ajar al-Asqalani> 

                                                             
78

al-Mizzi>, Tahdhi>b al Kama>l..., Vol. 26, 247. 
79

al-Mizzi>, Tahdhi>b al Kama>l>..., Vol. 33, 135. 
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mengatakan Tsiqa>h. Abu> H{atim, Ya‘qub Ibn Syaibah dan al-Nasa’i menilai 

Tsiqa>h.
80

 

d. Abi> S{ali>h (W.101 H) 

Abi> S{ali>h beliau kapan lahir tidak diketahui dan wafat pada 101 H. Abi> 

S{ali>h tercatat sebagai salah satu murid Abu> H{urairah maka sanadnya tersambung 

Abi S{ali>h{ seorang ulama‟ dan perawi hadis yang tinggi tingkat ke-ta„dilannya.
81

 

dari hal tersebut dapat diketahui bahwa Abi> S{ali>h tercatat sebagai salah satu murid 

dari Abu> H{urairah, kritikus hadis seperti Ibn H{ajar al-Asqalani> menilai bahwa Abi> 

S{ali>h Tsiqa>h, Abu> H{atim menilai Tsiqa>h, S{alih{ Hadis. 

e. Abu> H{urairah (W.57 H) 

Nama lengkapnya adalah Abdurrahman Ibn Sakhr, merupakan Thabaqat 

pertama dalam tingkat sahabat. Wafat pada 57 H dan tahun lahirnya tidak 

diketahui. Abu> H{urairah ialah salah satu sahabat Nabi Saw, maka sudah dapat 

dipastikan bahwa Abu> H{urairah ialah salah satu murid dari Nabi Muhammad 

Saw. Dan salah satumuridnya merupakan Abi> S{ali>h, yang dalam hadis yang 

penulis teliti berstatus salah satu murid dari dari Abu> H{urairah. hal ini 

mengindikasikan bahwa antara Abu> H{urairah dengan Abi> S{alih tertulis adanya 

hubungan guru dan murid. Adapun kritikus hadis seperti Ibn H{ajar al-Asqalani> 

merupakan  sahabat.
82

  

Sanad dari jalur Sunan al-Tirmidhi> yang diriwayatkan dari sahabat Abi> 

H{urairah tidak terdapat „illat karena secara semua rawi yang termasuk dalam 

                                                             
80

\\ al-Mizzi>, Tahdhi>b al Kama>l>...,Vol 19, 405. 
81

Ulin Nuha, Kritik Sanad: Sebuah Analisis Keshahihan Hadis, Jurnal An-Nur, Vol.5, No.1 Juni, 

2013,44. 
82

Jama>l al-Di>n al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al Kama>l fi Asma>‘i al Rija>l, (Beirut: Muassasah 

al Risa>lah, 1980), Vol. 22, 90. 
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sanad hadis memiliki nilai tsiqah. Periwayatan hadis dianggap muttashil karena 

dilihat dari tahun lahir dan meninggal setiap perawi, yang berada dalam jalur 

sanad Sunan al-Tirmidhi> bila dilihat dari tahun lahir dan wafat setiap rawi masih 

memungkinkan untuk bertemu karena sezaman.  

2. Kualitas Matan Hadis 

Menurut Ibn al-Atsir al-Jazari (Ibn al-Atsir al-Jazari), matan hadis ialah 

unsur pengucapan dan arti akhir pada sanad. Hal ini ditunjukkan bahwasannya 

matan berperan sebagai pengantar proses informasi hadis dari Nabi saw.
83

  

Ketika mempelajari hadis, para ulama hadis lebih mengutamakan 

mempelajari sanad daripada matan. Hal ini karena dalam matan sebuah hadis 

harus terdapat sanad sebagai penjelas, setiap orang yang meriwayatkan matan 

ini. Tanpa adanya sanad, tidak dapat dikatakan bahwa matan berasal dari Nabi 

Muhammad saw dan dimatannya disebut kualitas sahih dan dha'if. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini, penulis menganalisis observasi hadis yang melingkupi 

dua kemungkinan sebagai berikut: 

a. Meneliti hadis dengan tema yang sama  isi kandungannya 

1 Al-Tirmidhi> Nomor 

Indeks 2020 

، فَسَدَّدَ ذنَِكَ مِسَازًا « لََ تغَْضَتْ »

«لََ تغَْضَتْ »كُمُّ ذنَِكَ ٌقَوُلُ:   

2 Al-Bukha>ri Nomor 

Indeks 6116 

فَسَدَّدَ مِسَازًا، قبَلَ: « لََ تغَْضَتْ »

«لََ تغَْضَتْ »  

3 Musnad Ah{mad Ibn « ْقبَلَ: فَسَدَّدَ مِسَازًا « لََ تغَْضَت

                                                             
83Ali Mustafa Ya‟qub, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta:Teras,2004),15. 
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H{anbal  Nomor 

Indeks 10011 

لََ »كُمُّ ذنَِكَ ٌسَْجِعُ، فٍَقَوُلُ: 

«تغَْضَتْ   

4 Musnad Ah{mad Ibn 

H{anbal 

Nomor Indeks 8744 

ٍْهِ: « لََ تغَْضَتْ » لََ »، فأَعََبدَ عَهَ

«تغَْضَتْ   

 

Setelah dilakukan penyesuaian dalam redaksi matan, maka dapat terlihat 

dari periwayatan al-Tirmidhi>, al-Bukhari> dan Musnad Ah{mad Ibn H{anbal. Tidak 

ada hadis yang bertentangan dengan hadis-hadis yang disebutkan hadis diatas 

ialah untuk sebagai pendukung dan bukti bahwa hadis tentang marah tidak 

bertentangan dengan hadis yang lain. 

a. Matan tidak bertentangan dengan Alquran. 

Matan yang terdapat dalam hadis di atas didukung oleh Alquran tentang 

seseorang yang harus lebih menahan diri saat marah, karena Allah swt lebih 

menyukai orang yang bisa menekan amarah. dalam firman Allah SWT dalam 

surah QS: Ali Imran:134 

ٍْظَ وَٱنْعبَفٍِهَ عَهِ ٱنىَّبسِ ۗ  ظِمٍِهَ ٱنْغَ اءِٓ وَٱنْكََٰ سَّ اءِٓ وَٱنضَّ ٱنَّرٌِهَ ٌىُفِقوُنَ فىِ ٱنسَّسَّ

ُ ٌحُِتُّ ٱنْمُحْسِىٍِهَ   وَٱللََّّ

“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 

 

 Biasanya, orang yang marah tidak bisa mengendalikan pikirannya, dia 

akan melakukan tindakan yang tidak atas kehendaknya, dan dia akan bertanya-

tanya mengapa dia sampai sejauh ini. Oleh karena itu, ketika seseorang sedang 
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marah, ia harus berusaha sebaik mungkin untuk menahan amarahnya terlebih 

dahulu. Ketika orang itu mendapatkan kembali kendali atas dirinya sendiri dan 

amarahnya mereda, hendaklah seseorang itu berdamai kembali dengan dirinya. 

b. Tidak bertentangan dengan sejarah 

Unsur penting bagi para ulama hadis untuk menentukan kualitas hadis. 

Bagi ulama hadis, sejarah bisa dijadikan aturan yang efektif. Jika sejarah 

dianggap benar, bukan spekulasi, maka jika tidak ada spekulasi, tidak ada dasar 

nya untuk menjadi alat ukur untuk menentukan kualitas hadis. Tidak ada 

kontradiksi antara hadis tentang kemarahan dan sejarah, karena seseorang 

datang kepada nabi dan meminta nasihat nabi.  

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat 

Hadis yang identifikasi menceritakan mengenai seseorang yang datang 

kepada Rasulullah, meminta pendapat, dan mengulang pendapatnya beberapa 

kali dengan mengatakan "Jangan marah!" menekan amarah juga merupakan 

bagian dari pendekatan yang membawa kita ke surga.  

 

B. Kualitas dan Kehujjahan Hadis 

Dari penjelasan di atas pada penelitian kualitas sanad matan, maka dapat 

diketahui hadis tentang marah dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> dengan nomor 

indeks 2020 ialah sanad periwayatan dari pertama sampai akhir adalah Tsiqa>h dan 

juga muttasil. Akan tetapi, terdapat satu perawi yang dinilai oleh para kritikus 

hadis melemah hafalannya ketika tua yaitu Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh sedangakan pada 

penelitian matan telah memenuhi persyaratan standart dapat digunakan sebagai 

patokan untuk mengetahui keshahihan matan. Sehingga hadis tersebut dapat 
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dikatakan bahwa kandungan matan hadis ini adalah sahih dan maqbul. Isi 

kandungan matan dalam hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat Alquran, 

akal sehat ataupun fakta sejarah secara umum. Apabila disatukan dengan hasil 

penelitian kualitas sanad hadis diatas berkualitas sahih dan matannya maqbul. 

Sehingga hadis tentang larangan marah ini dapat dijadikkan hujjah dan berkualitas 

H{as{an S{ah{ih. 

 

C.  Analisis dan Implikasi Larangan Marah dalam Pendekatan Psikologi 

1. Analisis Pemaknaan Hadis 

Pada Intinya, Hadis selalu dimaknai sebagai menangani masalah baru 

dalam situasi baru. Fenomena larangan dan perintah Nabi harus diproyeksikan 

ke belakang menurut makna dinamis seperti sebuah hadis larangan marah dalam 

riwayat Sunan al-Tirmidhi> no indeks 2020 

Hadis Sunan Tirmidhi> nomor indeks 2020 

ٌْتٍ قبَلَ: حَدَّثىَبَ أثَوُ ثكَْسِ ثْهُ عٍََّبشٍ، عَهْ أثًَِ حَصٍِهٍ،  - 0202 حَدَّثىَبَ أثَوُ كُسَ

ٍْهِ عَهْ أثًَِ صَبنِحٍ، عَ  ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًّ ٌْسَحَ قبَلَ: جَبءَ زَجُمٌ إنِىَ انىَّجِ هْ أثًَِ هُسَ

ًَّ نعََهًِّ أعٍَِهِ، قبَلَ:  ٍْئبً وَلََ تكُْثِسْ عَهَ ، « لََ تغَْضَتْ »وَسَهَّمَ، فَقبَلَ: عَهِّمْىًِ شَ

انجبَةِ عَهْ أثًَِ سَعٍِدٍ،  وَفًِ« : لََ تغَْضَتْ »فَسَدَّدَ ذنَِكَ مِسَازًا كُمُّ ذنَِكَ ٌَقوُلُ: 

ٍْمَبنَ ثْهِ صُسَدٍ وَهَراَ حَدٌِثٌ حَسَهٌ صَحٍِحٌ غَسٌِتٌ مِهْ هَراَ انوَجْهِ، وَأثَوُ  وَسُهَ

 حَصٍِهٍ اسْمُهُ عُثمَْبنُ ثْهُ عَبصِمٍ الأسََدِيُّ 

 

Dari Abu> Hurairah ia berkata; Seorang laki-laki menghadap Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam seraya berkata, “Ajarkanlah sesuatu kepadaku, 

namun jangan engkau memperbanyaknya, sehingga aku mudah untuk 
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mengingatnya.” Maka beliau pun bersabda: “Janganlah kamu marah.” Lalu 

beliau mengulang-ngulang ungkapan itu.  

  

Dalam hadis tersebut terlihat jelas bahwa Nabi Muhammad saw 

mengulang-ulang sabdanya “Janganlah engkau marah!”. Menurut Ibn H{ajar 

riwayat Ahmad dalam matan hadisnya orang yang bertanya kepada Nabi 

Muhammad saw setelah diberitahu agar menghindari marah sebab ia berfikir 

didalam marah terdapat segala kejelekan. Ulama‟ juga berpendapat bahwasannya 

Allah menciptakan sifat marah dari neraka dan menjadikannya watak bagi 

manusia.
84

 Tidak boleh mengerjakan suatu pekerjaan yang diperintahkan oleh 

seseorang dalam keadaan marah, Rasul saw berpesan “Janganlah engkau marah!” 

agar meninggalkan marah untuk terkumpul kebaikan didunia maupun akhirat. 

Karena sesungguhnya marah merupakan awal putusnya tali silaturrahim banyak 

kerugian yang didapat ketika marah disebabkan oleh kondisi fisik yang tidak 

terkontrol. Sabda Rasulullah saw “La Taghdab” menujukkan terhadap larangan 

marah secara mutlak agar seseorang tidak banyak marah.
85

 Dalam syarah 

Muwatha‟, disebutkan bahwa ketika ada seorang sahabat meminta untuk diajarkan 

kalimat yang tidak akan membuatnya lupa Rasul saw hanya berucap satu lafadz 

“La Taghdab” (janganlah engkau marah!) sebab didalam lafadz itu terhimpun 

suatu kebaikan, karena sesungguhnya marah sangat cenderung merusak terhadap 

agama. Pada saat seseorang marah ucapan dan perbuatan cenderung kepada dosa 

baik bagi dirinya ataupun orang lain.
86

 

  

                                                             
84Ahmad Ibn Ali Ibn H{ajar Abu> al-Fadlal al-Asqalani> Asy-Syafi‘i, Fath al-Bar’i Syarah S{ah{ih al-
Bukhari>, (Beirut: Dar al-Ma‘arif, 1379), Vol, 10, 519. 
85Muhammad ‘Abdurrahman Ibn Abdirrahim al-Mubarakfuri Abu> al-‘Ala, Tuhfah Al-Akhwadzi 
Syarah Sunan al-Tirmidhi>, Vol 5, 276. 
86Sulaima>n Ibn H{alaf Ibn Sa‘d Ibn Ayu>b al-Baji, al-Muntaqi Syarah Muwatha’ Malik, Vol 4, 295. 
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2. Implikasi Marah dalam Pendekatan Psikologi 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadis riwayat Sunan al-

Tirmidhi> maka dapat diuraikan kemarahan dalam pendekatan psikologi sebagai 

berikut kemarahan adalah salah satu bentuk emosi yang paling umum, dan dalam 

beberapa hal dapat mempengaruhi kesehatan, perilaku dan hubungan psikolog. 

Intensitas kemarahan seseorang meningkat dari ketidakpuasan menjadi 

kemarahan. Kemarahan adalah emosi dasar yang  terlihat ketika salah satu yang 

penting terhambat apabila ada sesuatu yang terhambat kepada manusia dalam 

memuaskan dirinya, ia akan marah atau berontak. Benar adanya apabila amarah 

yang dipendam akan menggerogoti ketahanan jiwa dan kesehatan mental, fisik 

dan spiritual. Namun, apabila diri melampiaskan marah dengan sesuaka hati, tentu 

orang disekitar akan menjauhi menyebabkan tali hubungan peraudaran dengan 

kerabat akan terputus, hubungan dengan orang lain juga akan terganggu akibat 

marah yang tidak dapat dikendalikan.
87 

 Bahaya apabila marah yang dijelaskan oleh psikolog Ini dapat dilihat dari 

tiga perspektif: pertama dari segi fisiologis, kedua dari segi psikologis, ketiga 

dari segi sosial. Secara fisiologis berbahaya, Terjadinya marah dan kekecewaan 

dapat mempengaruhi kesehatan seseorang. Dapat menimbulkan tekanan darah 

tinggi, susah tidur dan juga penyakit jantung. Yang diakibatkan kadar hormon 

adrenalin dalam darah meningkat sehingga kerja jantung akan meningkat 

berdenyut lebih cepat dari biasanya. Jika ini terjadi berulang kali akan 

                                                             
87

Hammydiati Azifa Lazuardini I, Relevansi Hadis larangan Marah dengan Kesehatan Mental,AL 

QUDS:  Jurnal Tudi Alquran dan Hadis  Vol.3, No.1,2019, 82. 
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menyebabkan pembengkakan jantung bahkan menyebabkan kematian mendadak. 

Tekanan darah tinggi juga akan menyebabkan sakit kepala dan pusing.
88

 

 . Kedua, kemarahan tidak hanya melemahkan tubuh, tetapi juga 

membawa efek psikologis yang negatif. Marah akan menimbulkan berbagai 

akibat psikilogis yang membahayakan diantaranya apabila seseoang telah sadar 

diri atau tenang kembali dari keadaan marah, bisanya orang yang marah tersebut 

akan dipenuhi rasa menyesal yang berarti akibat perbuatannya yang tidak baik. 

  Ketiga, orang yang marah akan menimbulkan biaya sosial yang mahal 

baginya seperti, kepribadian seseorang yang marah akan menyebabkan 

ketidakharmonisan, seperti hubungan dengan kerabat, rusaknya persahabatan 

dengan teman, pengangguran dan bahkan lebih banyak hukuman pidana 

daripada kemarahan karena terjadi penyerangan atau pembunuhan. 

 Dalam keadaan marah, pikiran seseorang akan tertutup karena gejolak 

emosi, sehingga tidak bisa berpikir jernih. Oleh, karena itu Rasulullah saw. 

menasihati para sahabat untuk tidak membuat penilaian atau keputusan saat 

mereka marah. Adapun beberapa cara dalam menahan atau menanggulangi emosi 

sebagaimana yang diberikan contoh oleh Nabi Muhammad saw. 
89

 

1. Mengingat Allah ketika marah 

Marah merupakan gangguan dari syaitan, jika seseorang yang sedang 

marah membaca ta„awudz berlindung kepada Allah, maka niscaya setan tidak 

mengganggu. Ketika seseorang ingat akan tuhannya, dalam setiap masalah akan 

senantiasa ia hadapi dengan tenang. Maka dengan segera ia akan memohon 

                                                             
88Ibid..,83. 
89

Ravi Husnaini, Hadis Mengendalikan Amarah dalam Prespektif Psikologi,  Jurnal Ilmu Hadis 4, 

1 September 2019, 86. 
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perlindungan kepada Allah. Orang yang senantiasa meminta perlindungan kepada 

Allah. Ingatnya kita kepada Allah, akan merasakan ketenangan jiwa jiwa dan hati. 

2. Diam  

Dalam solusi marah yang diberikan oleh Rasul saw. Diam saat seseorang 

marah, Rasulullah saw memberi anjuran diam karena apabila seseorang marah, ia 

akan berucap kata kasar yang memuaskan hatinya. Karena apabila seseorang 

marah akan membuang-buang energi, berharap untuk tetap tenang, berpikir 

jernih dan menemukan solusi. Diam artinya untuk menghindari resiko terjadinya 

percekcokan antar sesama. Maka sikap diam disini lebih menguntungkan dalam 

kesehatan sosial dimasyarakat. 

3. Berubah  posisi ketika marah  

Pada saat seseorang marah dalam posisi berdiri, maka dianjurkan ia segera 

mengubah posisinya untuk duduk atau berbaring. Karna hal itu akan 

menghindarkan dirinya dari berbagai tindakan yang tidak diinginkan. Ketika 

seseorang marah mengakibatkan ketegangan tubuh dan jantung berpacu kencang. 

Oleh karena itu, Rasulullah saw memberikan anjuran segera duduk bila seseorang 

marah apabila belum reda, dianjurkan untuk bebaring.
90

 

Ahli psikologi mengungkapkan bahwa orang yang marah sangat 

memungkinkan melakukan kesalahan karena kemarahan dapat menyebabkan 

kehilangan kemampuan pengendalian diri dan penilaian objektif. Para ahli 

psikologi modern juga menunjukkan bahwa kemarahan ialah suatu emosi alami 

yang dialami oleh setiap manusia sewaktu-waktu dan merupakan suatu nilai 

fungsional didalam kehidupan manusia untuk kelangsungan hidup sebab 

                                                             
90Ibid.., 86. 
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kemarahan merupakan tabi‟at manusia. Namun, kemarahan yang tak terkendali 

menyebabkan dampak negatif terhadap pribadi atau orang lain. marah dapat 

menyebabkan seseorang melakukan tindakan yang diluar kebiasannya seperti 

memukul, menyiksa atau menyakiti orang lain dan mengeluarkan kata-kata kotor 

atau tidak sopan. 

 Dalam sebuah jurnal penelitian La Velle Hedricks yang berjudul “The 

Effects of Anger on the Brain and Body” (kemarahan berdampak terhadap otak 

dan tubuh) dalam penelitian tersebut, kemarahan berdampak terhadap otak. Marah 

merupakan sifat dasar manusia yang akan dialami setiap orang dari waktu ke 

waktu. Perasaan marah akan muncul ketika seseorang mengalami hinaan, 

ketidakadilan dan pengkhianatan. Otak manusia telah diatur sebagai perangkat 

pemindahan yang mengetahui semua ancaman kemudian memberikan sinyal ke 

tubuh bagaimana tubuh itu bereaksi. Saat marah otak akan mengirimkan sinyal ke 

kelenjar adrenalin, sehingga jika jumlah adrenalin yang ada didalam darah 

meningkat maka tubu akan memberikan respon secara fisiologi yang ditandai 

dengan peningkatan denyut jantung, tekanan darah. Sejumlah penelitian yang 

telah dilakukan bagaimana kemarahan akan mempengaruhi kondisi fisiologis dan 

psikologis. Studi ini mengungkapkan bahwa sebelum kemarahan akan 

mempengaruhi setiap bagian tubuh ia akan mempengaruhi otak kita terlebih 

dahulu karena otak merupakan sistem alam internal yang sinyalnya ini nanti akan 

dikirimkan keseluruh tubuh.
91

 

 

                                                             
91

Indah Wigati, Teori Kompensasi Marah..., 208-209. 
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D. Kontribusi Kitab Sunan al-Tirmidhi Terhadap Perkembangan Ulum al-

Hadith 

Alquran dan hadis ialah sumber rujukan yang utama bagi umat Islam, 

kedua sumber hukum tersebut awalnya berupa lisan atau amlan saja, secara 

bertahap dalam alur sejarah akhirnya menjadi sebuah teks tertulis dan disucikan. 

Pada abad ke-2 Hijriyah kajian hadis memasuki puncak popularitas yang 

dikomandoi oleh khalifah Umar Abdul Aziz beliau adalah penggagas proses 

kodifikasi hadis sehingga pada waktu itu hadis merupakan suatu kajian yang 

begitu menarik. Puncak dari kodifikasi hadis ini secara resmi pada abad ke-2 dan 

3 Hijriyah. Diantara kitab hasil kodifikasi para ulama hadis pada abad ke-2 dan 3 

Hijriyah adalah al-Sunan, al-Tirmidhi>.
92

  

Kitab hadis Sunan al-Tirmidhi> merupakan kitab hadis pertama yang 

mengklasifikasikan hadis sesuai dengan bab-bab yang ada didalam disiplin fiqh 

dan lebih daripada itu juga mencakup pendapat para ulama fiqh dari berbagai 

mazhab, maka tidaklah mengherankan jika kitab tersebut dianggap oleh para 

ulama sebagai kitab hadis perbandingan mazhab yang pertama. Pada masa al-

Tirmidhi>, perkembangan hadis lebih khususnya pada ilmu hadis mengalami 

perubahan yang signifikan dengan ditandai adanya istilah-istilah hadis yang baru, 

seperi hadis h{asan status hadis seperti itu dikanal pada masa al-Tirmidhi>, bahkan 

al-Tirmidhi dianggap penggagas istilah hadis h{asan. Atas dasar itulah tidak heran 

jika kitab sunan al-Tirmidhi> dianggap sebagai kitab hadis h{asan.
93

 

                                                             
92

Riska Yunitasari, Masa Kodifikasi Hadis Meneropong Perkembangan Ilmu Hadis Pada Masa 

Pra-Kodifikasi hingga Pasca Kodifikasi, Jurnal Ar-Risalah, Vol.XVIII, No.1, 2020. 102. 
93

Hasan Su‟aidi, Mengenal Kitab Sunan al-Tirmidhi Kitab Hadis Hasan), Jurnal Religia, Vol.13, 

No.1, 2010. 136. 
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Dengan demikian kitab Sunan al-Tirmidhi> mempunyai kontribusi sebagai 

pelengkap serta rujukan dengan adanya penambahan kualitas hadis tersebut, maka 

penggunaan hadis sebagai dalil hukum menjadi semakin lebar dan longgar karena 

hal ini tidak terlepas dari adanya perkembangan mazhab atau aliran fiqh yang ada 

pada masa al-Tirmidhi>. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis dan penjelasan bab sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan atas masalah yang diangkat dalam penelitian, antara lain 

1. Berdasarkan analisis yang didapat, bahwa hadis dalam kitab Sunan al-

Tirmidhi> nomor indeks 2020 dengan menggunakan beberapa langkah 

penelitian metode kritik sanad ataupun matan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitas hadis dalam kitab Sunan al-Tirmdhi> nomor indeks 

2020 ialah H{asan S{ah{i>h} karena telah memenuhi kriteria persyaratan 

ke-s}ah}ih|}-an suatu hadis. Sandanya semua bersambung antara guru dan 

murid, semua perawi menempati mata rantai periwayatan „Adl dan 

d{abi>t, tidak ada syad{z dan ‘illat. akan tetapi, terdapat seorang rawi 

bernama Abu> Bakr Ibn ‘Aya>sh dinilai oleh kritikus hadis melemah 

hafalannya ketika tua. Namun, pada sanad jalur Musnad Ah{mad Ibn 

H{anbal pada hadis nomor indeks 8744 terdapat seorang bernama 

Isra>‘il ia mendapat sanjungan tinggi dan baik dari kritikus hadis. dari 

segi matan hadis ini tidak kontradiksi dengan ayat Alquran, akal sehat 

ataupun fakta sejarah umum. Mengenai ke-h{ujjah-an hadis ini telah 

memenuhi syarat, karena tidak bertentangan dengan aqidah maka hadis 

ini dapat dijadikan h{ujjah. 

2. Marah adalah Suatu unsur emosional yang melekat dalam kehidupan 

manusia sehari-hari, marah merupakan sifat dasar manusia yang 

dimiliki sejak lahir, kemarahan tidak dilarang, karena kemarahan 
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adalah naluri dan tidak akan hilang dari dari tabi‟at seseorang. 

Menurut penelitian marah juga berimplikasi negatif dari segi psikologi. 

Apabila seseorang yang telah marah sadar akan dirinya marah 

seseorang tersebut akan menyesal dan bisa melakukan perbuatan tidak 

patut pada dirinya. Marah dapat melemahkan jasmani manusia, dapat 

menggangu kesehatan seperti memacu kerja jantung bisa 

menyebabkan meninggal mendadak, tekanan darah tinggi, susah tidur 

dan sebagainya. Hal ini diakibatkan ketika seseorang meluapkan atau 

menahan amarahnya. Bahkan para ahli psikologi mngatakan bahwa 

marah adalah suatu unsur yang paling menghancurkan dalam sifat 

dasar manusia. Apabila dibiarkan akan menjadi mesin penghancur 

yang akan melukai orang tersebut bahkan orang-orang yang 

berhubungan dengannya. 

3. Sunan al-Tirmidhi> tersusun pada awal abad ke-3 Hijriyah, al-Tirmidhi 

dianggap penggagas istilah hadis h{asan. mempunyai kontribusi sebagai 

pelengkap serta rujukan dengan adanya penambahan kualitas hadis, 

maka penggunaan hadis sebagai dalil hukum menjadi semakin lebar 

dan longgar karena hal ini tidak terlepas dari adanya perkembangan 

mazhab atau aliran fiqh yang ada pada masa al-Tirmidhi> 

 

B. SARAN 

 Peneliti berharap melalui skripsi ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat luas tentang hadis larangan marah. Dilarang marah apabila 
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menyangkut masalah individual. Lebih baik mengendalikan marah karena 

berdampak positif terhadap kesehatan fisik dan mental (psikologi).
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